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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY
LEARNING (POGIL) UNTUK MENINGKATKAN PENGUASAAN
KONSEP PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI KELAS VI1II SMP NEGERI 7 KERINCI

OLEH:

ANISA FEBRIANA
NIM. 1710204127

Rendahnya penguasaan konsep peserta didik pada pembelajaran Biologi di
SMP Negeri 7 Kerinci disebabkan-oleh berbagai faktor salah satu penyebabnya
adalah penggunaan metode tradisional seperti ceramah, sehingga pembelajaran
masih berpusat pada guru yang dapat mengakibatkan aktivitas belajar peserta
didik kurang efektif atau cenderung pasif. Salah satu upaya untuk meningkatkan
penguasaan konsep pada Pembelajaran Biologi adalah melalui model POGIL.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan model
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dalam pembelajaran biologi
kelas VIII SMP Negeri 7 Kerincizdan untuk. mengetahui bagaimana peningkatan
penguasaan konsep peserta didik kelas.\VIll SMP Negeri 7 _Kerincispada Materi
pokok sistem gerak manusia. Penelitian ini“menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode Pre-Experimental Method dan desain penelitian adalah One
Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 7 Kerinel yang berjumlah 4 kelas. Teknik
Penentuan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah.Cluster Random
Sampling, maka kelas yang terpilih sebagai sampel adalah” kelas V11l C SMP
Negeri 7 Kerinct.

Hasil penelitian ini“menunjukkan ‘bahwa meningkatnya penguasaan
konsep peserta didik menggunakan model POGIL diketahui berdasarkan hasil
Pretest dan Posttest. Hasil nilai Pretest sebelum menggunakan model POGIL
yaitu dengan rata-rata 59,13 sedangkan hasil nilai Posttest setelah menggunakan
model POGIL yaitu. dengan. rata-rata 87,53. Berdasarkan hasil tersebut dapat
membuktikan bahwa  meningkatnya penguasaan konsep peserta didik pada materi
sistem gerak manusia yang menggunakan model POGIL, deangan melalui nilai
rata-rata N-gain yang dinormalisasi untuk kelas VIII C dinyatakan meningkat,
hasil rata-rata N-gain yang dinormalisasi yaitu 0,69 (Sedang).

Kata Kunci : Efektivitas, POGIL, Penguasaan Konsep, dan Pembelajaran Biologi.
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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY MODEL
LEARNING (POGIL) TO INCREASE MASTER THE CONCEPT OF
STUDENTS IN LEARNING BIOLOGY CLASS VIl
SMP NEGERI 7 KERINCI

BY :

ANISA EEBRIANA
NIM: 1710204127

The low mastery of students” concepts in Biology learning at SMP Negeri
7 Kerinci is caused by various factors, one of which is.is the use of traditional
methods such as lectures, so that learning still teacher-centered.which can result in
participant learning activities less effective or tend to be passive. One of the
efforts to increase mastery of concepts in Biology Learning is through the POGIL
model. This study aims to determine how ithe implementation of the model
Process Oriented Guided Inquiry=kearning=(POGIL) in biology learning class
VIII SMP Negeri 7 Kerinci and to find out how to improve mastery of the
concepts of eighth grade students of SMP. Negeri 7 Kerinci on materials basic
human movement system. This study uses aguantitative approach with the Pre-
ExperimentalisMethod and the researchv.desing..is One-Group Pretest-Posttest
Desing. The populationtin' this study.is all Class VIII students of SMP Negeri 7
Kerincl, totaling 4 classes. Technique,determination of the sample used in this
study Is Cluster Randem.Sampling, then the class chosen as the sample is class
VIl C SMP Negeri 7 Kerinci.

The results of this study indicate that increasing mastery ‘of the concept of
students using the POGIL model is known based on the results Pretest and
Posttest. Pretest score result before using the POGIL model that is whit an
average of 59,13 while the results of the Posttest scores after using the POGIL
model whit an average of 87,53. Based on these results can proves that the
increasing mastery of students’ concepts in the material human movement system
that uses the POGIL model, whit the value of the mean N-gain normalized for
grade VI C was stated to be“increased, the average result of the normalized N-
gain is 0,69 (Medium).

Keywords: Effectiveness, POGIL, Concept Mastery, and Biology Learning.



PERSEMBAHAN DAN MOTO
PERSEMBAHAN :

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah,
Hari ini. setitik kebahagiaan sudah aku raih, setitik harapan sudah aku temui.
Namun, perjuangan ku masih panjang, jalan yang harus ku lalui masih jauh.
Tapi, hari ini aku jadikan sebagai acuan semangat untuk hari-hari yang akan
datang.Terima kasih Tuhan engkau telah mewujudkan separuh harapan dari
kedua orang tua ku, telah engkau beri kesempatan untuk bahagiakan kedua ibu
bapakku..
ku persembahkan sebuah karya terbesar ini sebagai kado untuk:
Ayahanda tercinta (Saidina Ali) terima kasth ayah engkau telah sabar
membimbingku, yang tidak pernah mengeluh dengan tingkah ku. ayah,
sungguh jasamu takkan pernah aku lupakan sampai akhir hayat ku..
Ibunda tersayang (Aminah) yang.tulus merawat dan menjagaku dengan kasih
sayang, melindungiku dikala aku ketakutan,dan tak pernah lelah mendengar
curahan hati ku, sungguh bagiku engkau adalah wanita yang sempurna untuk ku.
Terima kasih mak rasa sayang ku tetap selalu abadi untuk mu..
Untuk abang-abang terganteng dan tergagah ku (Edi Susanto,S.Hum &
Harjono)berjuta kata, tak mampu menguraikan rasa sayang dan
bangganya aku memilikirabang sepertigkalian,kalian yang selalu
melindungikug.kalian yang selalu ngasih semangat, bahkan sering
memarahiku karena perbuatan ku. Akan tetapi, kalian tetap seseorang
kakak lelaki yang baik dimataku..
Buat kamu rahasia illahi,yang selalu menguatkan ku dalam situasi yang sulit,
yang memotivasikan ku, mendukung Ku, dan disaat aku butuh bantuan engkau
selalu membantuku hanya ucapan terima kasih yang bisa aku ucapkan..
Dan untuk seluruh keluarga besarku yang telah memberikan dorongan
dalam perjalanan ku meraih cita-cita menjadi harapan dan impian ku..

Semoga Allah SWT'memberikanrahmat dan Karunianya Amin:..
MOTTO:

\Y

(ORI R 6

Artinya : “ Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain
apa yang telah diusahakannya” (Q.S. An- Najm: 39)*

* Mushaf An-Nur Al-Qur’anul Karim Tafsir Perkata Tajwid Warna Tajwid Angka Arab
dan Transliterasi. (Jakarta : Maktabah Al-Fatih),hal. 527.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

IImu pengetahuan alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan.yang berupa fakta, konsep-konsep atau
prinsip-prinsip sajatetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Dengan
belajar IPA siswa belajar bagaimana fakta, konsep atau prinsip diperoleh
dengan menerapkan model dan sikap ilmiah yang kemudian diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari’ llmu=pengetahuan alam (IPA) merupakan
suatu ilmu yang banyak membahas konsep.

Salah satu cabang Ilmu“pengetahuan alam=(IPA) adalah Biologi.
Biologi.adalah 1lmu pengetahuan yang mempelajari seluk beluk tentang
kehidupan dan segala permasalahannya. Semua konsep. membentuk
kumpulan pengetahuan di dalam pikiran peserta didik, namun jika siswa
hanya menghafal konsep tanpa memahami dan memperhatikan hubungan
setiap konsep, maka setiap pemahaman siswa terhadap konsep itu tidak
benar. Pembentukan konsep hiologi dalam proses belajar sangatlah
penting, karena dapat berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik

terhadap suatu materi pembelajaran biologi.> kemampuan peserta didik

2 Wa Ode Lidya Arisanti, Wahyu Sopandi, dkk. Analisis Penguasaan Konsep dan
Keterampilan Berpikir Kritif Siswa SD Melalui Project Based Learnig. Jurnal Pendidikan Dasar.
Vol. 8 No. 1. Januari 2016, hal. 83.

® Nining Efriani, dkk. Identifikasi Miskonsep Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1
Sutera Pada Topik Fotosintesis Menggunakan Tes Diagnostik Two Tier. Jurnal Atrium Pendidikan
Biologi. 2019, hal.30.



dalam menguasai konsep merupakan hal yang sangat penting, karena
konsep merupakan landasan berpikir untuk merumuskan dan
mengidentifikasi suatu objek yang dapat mengurangi kesalahan konsep
yang terjadi. Suatu faktor penghambat proses penerimaan dan asimilasi
pengetahuan-pengetahuan dalam diri peserta didik adalah penguasaan
konsep.

Biologi merupakan bagian dari sains yang mengandung empat hal,
yaitu proeduk, proses, sikap, dan teknologi. Produk pada biologi mencakup
konsep-konsep yang kompleks dan banyak sehingga.diperlukan
penguasaan konsep yang  komprehensif untuk dapat memahaminya.
Penguasaan konsep peserta:didik dapat ditentukan oleh cara dan proses
belajar "peserta didiky" serta/ dapat” diukur _darivhasil belajar. Apabila
pembelajaran semakin bermakna maka penguasaan konsep atau hasil
belajar semakin baik.*

Pelajaran..Biologi merupakan pelajaran yang menarik dan
menyenangkan serta berkaitan® dengan kehidupan sehari-hari, agar
pembelajaran biologi dapat terlaksana dengan baik dan tercapai tujuan
pembelajaran yang maksimal maka siswa harus dapat menguasai konsep-
konsep materi yang diberikan guru pada saat proses pembelajaran biologi.”

Penguasaan konsep dalam ilmu biologi sangat diperlukan karena

* Ahadia Busyaroh Asyhuri, dkk. Pengaruh Penerapan Model Guided Discovery
Learning Metode Concept Maps dan Mind Maps Terhadap Penguasaan Konsep Biologi Siswa
SMA. Jurnal Proceeding Biology Education Conference. VVol.14 No.1. Okto 2017,hal. 301.

5 A.D. Kurniawan. Metode Inkuiri Terbimbing Dalam Pembentukan Media Pembelajaran
Biologi Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kreativitas Siswa SMP. Jurnal Pendidikan
IPA Indonesia. VVol. 2 No. 1. April 2013, hal.8.



penguasaan konsep merupakan dasar awal untuk mempelajari ilmu biologi
agar siswa dapat memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
nyata. Penguasaan konsep juga dapat mengukur pencapaian ke dalam
ranah kognitif.

Kegiatan pembelajaran biologi yang diamanatkan oleh kurikulum
2013 adalah pembelajaran«yang berpusat pada siswa (Student centered
learning), siswa.dituntut untuk senantiasa aktif dalam aktivitas belajar.
Siswa berperan sebagai subjek utama dan peran guru sebagai organisator
dan. fasilitator selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa akan aktif
dalam pembelajaran apabila pembelajaran itu menarik serta dirasakan
sebagai kebutuhan.® Terutama pada‘pembelajaran IPA, peserta didik harus
menemukan.konsep sendiri. Sedangkan tingkat-penguasaan konsep peserta
didik dissekolah tersebut masihrendah.

Agar bisa“'memperoleh penguasaan konsep maka peran guru
sangatlah penting..untuk merancang suatu pembelajaran yang lebih
terorganisir dengan baik dan dapat memilih model pembelajaran yang
aktif. Karena guru merupakan satu-satunya = kunci yang dapat
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik secara optimal. Tujuan
belajar bukan hanya untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta
didik agar peserta didik lebih pandai dan cerdas, tetapi lebih dari itu guru
yang melaksanakan pembelajaran berfungsi sebagai mediator peserta didik

dalam mengembangkan potensi dirinya yang lebih aktif, mandiri, kreatif,

® Wahyu Widyastuti. Meningkatkan Aktivitas Dan Penguasaan Konsep Biologi
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Pada Siswa Kelas SMA
3 Bantul. Jurnal Ilmiah Guru “COPE”. No. 02. Tahun XXI. Nov 2017, hal. 103.



serta inovatif. Artinya bahwa dalam proses pembelajaran guru tidak hanya
sebagai pengajar tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran dengan
sebaik-baiknya. Islam meletakkan tugas sebagai guru yang melaksanakan
tugas tarbiyah adalah ditempat yang mulia, tugas yang ia laksanakan
merupakan ibadah baginya. Tugas guru dalam menyampaikan ilmu secara
hikmah dan ikhlas semata-mata karena Allah merupakan jihad yang tinggi.

Sebagaimana Allah" Swt menjelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al —

Mujadilah ayat 11 yang berbunyi :

@Lr—-’ Uuﬂ al}pQ ‘cﬁ‘;

-
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Artinya: “Wahal orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, "Berilah  kelapangan di dalam _majelis-majelis,”
maka lapangkanlah, niscaya Allah akan.memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan, ”Berdirilah kamu,” maka di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu
kerjakan.(Q.S. Al-Mujadalah : 11).’

Ayat diatas.menjelaskan bahwa untuk memberi suatu pelajaran atau ilmu
kepada orang lain haruslah hikmah dengan pelajaran yang baik. Jadi guru
harus memberikan yang terbaik untuk peserta didik dalam proses

pembelajaran salah satunya untuk meningkatkan penguasaan konsep

" Mushaf An-Nur Al-Qur’anul Karim Tafsir Perkata Tajwid Warna Tajwid Angka Arab
dan Transliterasi. (Jakarta : Maktabah Al-Fatih),hal. 542.



peserta didik agar memahami teori dan penerapan pada pembelajaran
biologi tersebut.

Berdasarkan Hasil observasi pembelajaran biologi di SMP Negeri
7 Kerinci pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 menunjukkan
bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran, seperti
pembelajran yang berlangsung di sekolah tersebut belum sesuai dengan
tuntunan kurikulum. Kondisi ini berdampak terhadap penguasaan konsep
peserta didik yang rendah, hal ini diperkuat oleh hasil. wawancara yang
peneliti lakukan dengan salah satu seorang guru IPA di SMP.Negeri 7
Kerinci yang menyatakan bahwa panguasaan konsep peserta didik rendah
apalagi pada tingkatan C3 (mengaplikasi) sampai tingkatan C6 (mencipta).
Jadi peningkatan penguasaan/konsep belajar peserta didik di SMP Negeri
7 Kerineistidak efektif atau berpengaruh.

Melihat keadaan di SMP Negeri 7 Kerinci 03 agustus 2020 pada
proses pembelajaran. Biologi, guru masih suka mengajarkan materi tanpa
melibatkan partisipasi peserta'didik secara aktif. Kurangnya partisipasi dan
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran biologi membuat pemahaman
peserta didik. terhadap._penguasaan teori dan penerapannya rendah. Ada
juga membahas tentang metode Discovery akan tetapi pada masa pendemi
ini tidak dilaksanakan dikarnakan jam pembelajaran dikurangi, dan peserta
didik juga belajar persif-sif atau dipisahkan, jadi pelaksaan pembelajaran
disana memang selama peneliti penelitian itu dilaksanakan pembelajaran

dengan metode ceramah, sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru



yang dapat mengakibatkan aktivitas belajar peserta didik kurang efektif
atau cenderung pasif, hal ini dimungkinkan karena aktivitas peserta didik
hanya mendengarkan saja, sehingga membuat peserta didik menjadi bosan,
suasana kelas tidak terkontrol (ribut), dan peserta didik pada ngobrol
didalam kelas, masalah tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran
cenderung dengan model yang sama:

Berangkat.dari hasil observasi di atas, maka disekolah tersebut
masih ada kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran
biologi yaitu penguasaan konsepnya rendah, hal ini diperkuat dari hasil
wawancara dengan salahsatu seorang guru IPA di SMP Negeri 7 Kerinci,
sehingga sekolah tersebut pantas untuk diteliti.

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukanssuatu model pembelajaran
yang Jsesuai dengan karakteristik ~pendekatan ilmiah yang dapat
meningkatkan penguasaan konsep. Penguasaan konsep dapatdilatih dalam
pembelajaran  Biologi, diantaranya dengan = menerapkan model
pembelajaran yang berpusat “pada peserta didik adalah model Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). ”"POGIL merupakan salah
satu model pembelajaran jenis inkuiri yang memberikan kesempatan bagi
guru untuk mengajarkan konten pembelajaran dan keterampilan proses

secara bersama. Tujuan dari POGIL di kelas adalah membuat siswa



bertanggung jawab untuk membangun pengertiannya sendiri dalam
belajar.”®

Model pembelajaran POGIL merupakan salah satu pembelajaran
inquiry yang berbasis pada konstruksi pemikiran, meningkatkan pemikiran
dengan mengajukan jawaban atau pertanyaan. Pembelajaran POGIL dapat
membantu peserta didik untuk lebih. menemukan sendiri pengetahuannya
dan mudah diterapkan pada semua jenjang pendidik. Selain itu model
pembelajaran POGIL juga mampu membantu peserta didik dalam
meningkatkan proses bertanya dan mengkomunikasikan . pengetahuan,
serta dapat menjangkau materi atau teori dan penerapan pembelajaran
dalam cakupan yang luas.’

Model pembelajaran POGIL "memang.sesual dengan pembelajaran
yang dikehendaki oleh kurikulum, karena pembelajaran POGIL dapat
memotivasikan “peserta didik untuk  berpartisipasi aktif; kreatif, dan
inovatif.. Pembelajaran POGIL juga membimbing, melatih, dan
membiasakan peserta didik untuk terampil berpikir sebab peserta didik
terlibat secara mental dan fisik. “Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 kurilukum 2013 tentang standar proses

pendidikan dasar dan menengah dinyatakan bahwa pembelajaran

diselenggarakan melalui proses interaksi antar peserta didik dan antar

® Tita Nur Fadhila, Ila Rosilawati, dkk. Efektivitas Model Pembelajaran POGIL Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pada Materi Garam Menghidrolisis. Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Kimia. Vo. 8 No. 2. 2019, hal. 348.

° Adam Malik, Vita Oktaviani, dkk. Penerapan Model Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik. Jurnal
Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika. Vol.3 No.2. Des 2017, hal.128.



peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas dengan karakteristik
: (a) interaksitf dan inspiratif, (b) menyenangkan, menantang dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, (c) kontekstual dan
kolaboratif, (d) kreatifitas dan kemandirian peserta didik, dan € sesuai
dengan bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologi
peserta didik.”*

Dengan menggunakan-model: pembelajaran POGIL ini peserta
didik mampu meningkatkan penguasaan konsep pembelajaran. Biologi
dengan memahami teori“dan penerapannya. Penguasaan konsep peserta
didik dapat diartikan sebagai suatu hasil pemikiran kognitif siswa melalui
Kegiatanvatau.prosessbelajars Siswa dapat._dilatin dengan pembelajaran
yang menuntut siswa untuk melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan dan
memecahkan masalah serta melalui belajar dalam kelompok:kecil.

Beberapa penelitian yang menyatakan bahwa model POGIL dapat
meningkatkan Penguasaan konsep peserta didik antaranya, penelitian yang
dilakukan oleh Nurmala Jayanti (2019) menyatakan bahwa model POGIL
efektif dapat meningkatkan penguasaan konsep pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan.* kemudian penelitian yang dilakukan oleh Adam

Malik, dkk (2017) menyatakan bahwa model POGIL dapat meningkatkan

19 Dewa Nyoman Sudana. Pelatihan dan Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Pada Guru-Guru di Gugus V Kediri,
Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. International Journal Of Comunnity Service Learning.
Vol. 2 No.1. 2018,hal. 23.

! Nurmala Jayanti, Skripsi : “Efektivitas Penggunaan Modul Kimia Berbasis
POGIL:Process Oriented Guided Inquiry Leraning Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik
Kelas IX SMA Pada Materi Kelarutan dan Hasil Belajar “, (Tegal : UIN Walisongo, 2019), hal. 7



keterampilan berpikir kritis peserta didik.> kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Anala Putri Rahmatika, dkk (2019) menyatakan bahwa
model pembelajaran POGIL ini dapat meningkatkan pemahaman konsep
larutan penyangga,’® serta penelitian yang dilakukan oleh Elda Rani
Safitri, dkk (2019) menyatakan bahwa model POGIL ini dapat
meningkatkan keterampilan-berpikir kritis dengan materi larutan elektrolit
dan non elektrolit.** Adapun perbedaan ‘beberapa penelitian dengan
penelitian yang peneli lakukan yaitu mengenai efektivitas model POGIL
untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik.

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian proposal dengan judul : « Efektivitas
Model Process Oriented Guided “Inquiry _Learning (POGIL) Untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep Peserta Didik Pada Pembelajaran
Biologi Kelas VITI'SMP Negeri 7 Kerinci”.

B. Identifikasi Masalah.

Adapun masalah-masalah yang ditemukan peneliti pada observasi
awal di SMP Negeri 7 Kerinci adalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran di SMP Negeri 7 Kerinci yang dilakukan oleh
guru masih menggunakan metode tradisional seperti ceramah yang

mengakibatkan kebanyakan pembelajaran berpusat pada guru.

12 Adam Malik, Op.,Cit.

13 Alana Putri Rahmatika, Ratna Sari Siti Aisyah, dan Isriyanti Afifah. Penerapan Model
Pembelajaran POGIL Sebagai Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Larutan Penyangga.
Jurnal Kimia dan Pendidikan. VVol.4.No.1, Januari 2019, hal.58.

¥ Elda Rani Safitri, Nina Kadatirna, dan Lisa Tania. Efektifitas Model POGIL Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Kimia. FTIP Universitas Lampung. No.1. 2019,hal. 01.
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2. Pada Konsep materi sistem gerak makhluk hidup, yang belum
terkuasai oleh peserta didik dengan baik vyaitu sistem gerak
manusia.

C. Batasan Masalah.

Agar permasalahan yang diteliti lebih terarah dan mancapai tujuan

D. Rumusan Masalah.
Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan

KERINC ]
- 1. Bagaimana Pelaksanaan model Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) dalam pembelajaran biologi kelas VIII SMP

Negeri 7 Kerinci?
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2. Bagaimana penguasaan konsep peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 7 Kerinci sebelum menggunakan model POGIL dalam
pembelajaran Biologi?

3. Bagaimana penguasaan konsep peserta didik kelas VIII SMP

Negeri 7 Kerinci sesudah menggunakan model POGIL dalam

pembelajaran Biol
nsep peserta didik kelas

ok sistem gerak

ujuan Penelitian.

Sesuai dengan rum

. Untuk mengetahui b ana penguasaan konsep peserta didik

kelas VIII SMP Negeri 7 Kerinci sebelum menggunakan model
M PE dalarTRbelajarI BioIoN c E
B 3. Untuk mengetahui bagaimana penguasaan konsep peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 7 Kerinci sesudah menggunakan model

POGIL dalam pembelajaran Biologi.
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4. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan penguasaan konsep
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Kerinci pada Materi pokok
sistem gerak manusia.

F. Manfaat Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak

yang terkait utamanya bagi

3. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menjadi  pengalaman sekaligus sebagai
.'.a pengetahuan R< mer'atahui Nmeninean per@uasaan
) konsep peserta didik melalui model Process Oriented_Guided
Inquiry Learning (POGIL).
4. Bagi Pembaca
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk

melakukan penelitian lanjutan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori.
1. Model Pembelajaran POGIL.
a. Pengertian Model Pembelajaran POGIL.

POGIL singkatan dari Process Oriented Guided Inquiry
Learning merupakan strategl pedagogik berbasis penelitian yang
berpusat pada siswa. POGIL diartikan model pembelajaran
berbasis proses dengan menggunakan penyelidikan terbimbing
sehingga siswa .dapat mengembangkan pemahaman mereka
tentang materi yang.disajikan. selain itu, POGIL juga digunakan
untuk meningkatkan keterampilan belajar siswaryaitu pemprosesan
informasi, komunikasi lisan dan tulisan, berpikir kritis, pemecahan
masalah, metakognisi serta penilaian.™

Secara umum, dapat dikatakan bahwa Model Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) adalah sebuah
pedagogi sains dan filosofi pembelajaran yang berpusat pada siswa
dimana siswa-bekerja dalam kelempok kecil-dan terlibat dalam
inquiri terbimbing menggunakan materi yang sudah disusun untuk
membimbing siswa membangun atau membangun kembali
pengetahuan mereka. Pada model pembelajaran POGIL siswa

belajar secara berkelompok dalam aktivitas yang dirancang untuk

> Septi Kurnia, Skripsi : “Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri
TPalembang Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia”, (Palembang: UM, 2019), hal. 17.

13
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meningkatkan penguasaan isi dari mata pelajaran dan
mengembangkan kemampuan dalam proses belajar, berpikir,
menyelesaikan masalah, berkomunikasi, kerja kelompok,
manejemen dan evaluasi.™®

Model pembelajaran POGIL merupakan pembelajaran

inquiry yang berori es yang berpusat pada siswa. Dalam

pok (disebut belajar tim)

Allah Swt menjelask

yang berbunyi :

' Tita Nur Fadhila, Skripsi : 7 Efektifitas Model Pembelajaran Pogil Untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Pada Materi Garam Menghidrolisis”’, (Bandar Lampung: UL, 2019),
hal.12.

Y7 Sri Yani Widyaningsih, Model MFI Dan POGIL Ditinjau dari Aktivitas Belajar dan
Kreativitas Siswa Terhadap Prestasi Belajar, Jurnal Inkuiri. VVol. 1. No 3, 2012, hal. 268.
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Artinya: “Yang mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam,
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.(Q.S. Al-‘Alaq : 4-5).'8

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT merupakan yang
pertama mengajarkan manusia tentang segala sesuatu yang belum
diketahuinya. Sehingga dapat dikatakan bahwa manusia hanyalah
wakil Allah SWT .dalam menyampaikan ilmu-ilmu nya dibumi
mengingat tugas manusia adalah sebagai Khalifah dimuka bumi
ini.

Dan ada yang mengemukakan bahwa POGIL adalah model
pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan proses yang
berpusat pada peserta didik dengan menggunakan strategi
inkuiri.’® Inkuiri adalah“salah satu_carabelajar yang bersifat
mencari pemecahan permasalahan dengan cara kritis, analisis, dan
ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah tertentu menuju
suatu kesimpulan yang menyakinkan karena didukung oleh data
atau kenyataan. Inkuirt merupakan suatu teknik yang digunakan
guru untuk mengajar di depan kelas. Pelaksanaannya adalah guru
membagi tugas kepada siswa untuk meneliti suatu masalah di
kelas. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dan tiap-tiap
kelompok mendapat tugas tertentu. Mereka mempelajari, meneliti,
atau membahas tugasnya didalam kelompok. Setelah itu, mereka

mendiskusikannya dan membuat laporan. Dengan menggunakan

'8 Mushaf An-Nur Al-Qur’anul Karim Tafsir Perkata Tajwid Warna Tajwid Angka Arab
dan Transliterasi. (Jakarta : Maktabah Al-Fatih),hal. 597.
9 Sri 'ani Widyaningsih, Op.,Cit.
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teknik, guru memiliki tujuan, yaitu agar siswa terdorong untuk
melaksanakan tugas dan aktif mencari sendiri serta meneliti
pemecahan masalah. Mereka mencari sumber sendiri dan belajar
bersama kelompok. Mereka harus mengemukakan pendapatnya
dan merumuskan kesimpulan.?

Sasaran utama model belajar inkuiri ini  adalah
mengembangkan penguasaan pengetahuan, yang merupakan hasil
dari pengolahan' data atau informasi. Pada kegiatan ini, siswa
dilibatkan secara aktif dalam proses mencari tahu untuk. mampu
menginterprestasikan informasi, membedakan antara ansumsi
yang benar dan yang salah, dan memandang suatu kebenaran dan
hubungannyasdengan” bérbagaissituasis*“Model pembelajaran
POGIL merupakan pembelajaran yang berorientasi proses yang
berpusat pada peserta didik dengan menerapkan.learning cycle
dalam kegiatan inkuiri terbimbing.

POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) adalah
teknik pembelajaran * kolaboratif yang menggunakan inkuiri
terbimbing yang di dalamnya terdapat sebuah sistem yang saling
berhubungan yaitu ekplorasi, penemuan konsep, dan aplikasi.
POGIL menekankan bahwa belajar adalah proses interaktif dalam
berpikir dengan seksama, mendiskusikan ide-ide,

menyempurnakan pemahaman, melatih keterampilan, dan

0 Hamdani, M.A. Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia, 2010), hal 182.

2 1bid.,
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mereflaksikan peningkatan pembelajaran.?’ Secara umum, belajar
boleh dikatakan juga sebagai suatu proses interaksi antara diri
manusia dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi,
fakta, konsep ataupun teori.

Dampak pada siswa melalui model pembelajaran POGIL
yakni siswa tidak hanya berdiskusi dengan kelompoknya dalam
menguasai. konsep namun “juga dimungkinkan siswa dapat
memahami teori serta penerapannya secara ‘mandiri dan aktif
dengan mencoba menemukan penyelesaian jawaban. sesuai
pengetahuan yangtelah dimiliki.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran POGIL.
Menurut’ Hanson (dalam“SeptiagKiifnia)* terdapat tujuh
langkah dalam pembelajaran dengan model POGIL, yaitu:

1) Engage, merupakan identifikasi kebutuhan belajar
siswa dimana @ guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan Kriteria keberhasilan, membentuk
siswa menjadi kelompok kecil yang beranggotakan 4-5
orang, menyajikan masalah atau isu yang menarik
untuk belajar, hal tersebut diberikan untuk
meningkatkan pemahaman = siswa dalam  proses
pembelajaran.

2) Elicit;, merupakan = menghubungkan pemahaman
sebelumnya "dimana’ guru berusaha memunculkan
pengetahuan yang dimiliki siswa dengan memberikan
pertanyaan yang menghubungkan  pemahaman
sebelumnya, tahap ini bertujuan agar siswa menjawab
pertanyaan sehingga memperoleh penjelasan siswa
terkait dengan materi persyarat atau materi yang akan
dipelajari.

22 Tita Nur Fadhila, Op. Cit, hal.13.
% Septia Kurnia, Op. Cit,hal.18.
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3) Explore, merupakan menjelajahi dimana guru
mengarahkan siswa mempelajari sumber belajar
seperti buku, hal tersebut didefinisikan agar dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dan
mapu mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
siswa.

4) Explain, merupakan konsep penemuan, pengenalan,
pembentukan dimana guru memberikan kesempatan
kepada siswa dalam menemukan konsep dari sumber
belajar untuk mengembangkan pemahamannya,
selanjutnya mengarahkan siswa mendiskusikan hasil
kernjanya dalam -mengabungkan beberapa ide
sehingga memperoleh konsep yang lebih mendalam.

5) Elaborate, merupakan: praktik mengaplikasikan
pengetahuan dimana guru meminta.siswa megerjakan
latihan soal yang telah diberikan dengan menggunakan
pengetahunnya.

6) Extend, merupakan mengaplikasikan pengetahuan
kedalam konsep baru dimana guru mengarahkan siswa
memecahkan masalah yang baru Dberdasarkan
pengetahuan konsep barunya.

7) Evaluate, merupakan merefleksi proses pembelajaran
dimana guru mengevaluasizhasil pembelajaran yang
telah- dilakukan sebelumnya dan menilai kinerja
siswa. >

Model POGIL salah satu model pembelajaran aktif yang
menggunakan belajar kelompok dalam belajar penemuan

terbimbing (Guided Inquiry).

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran POGIL.
Kelebihan® model pembelajaran POGIL diantaranya yaitu
dapat membantu peserta didik untuk lebih menekankan sendiri
pengetahuannya dan mudah diterapkan pada semua jenjang
pendidikan. Selain itu model pembelajaran POGIL juga mampu

membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan proses,

24 Septia Kurnia, Op.Cit.
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bertanya dan mengkomunikasikan pengetahuan, serta dapat
menjangkau materi pelajaran dalam cakupan yang luas.”®
Kelebihan model POGIL mampu membangun pengetahuan
mereka sendiri berdasarkan pengetahuan sebelumnya, keaktifan
siswa terlibat dan berpikir didalam kelas, serta dapat menarik
kesimpulan dengan.menganalisis data.

Sedangkan kekurangan“model POGIL yaitu siswa kurang
bisa menempatkan diri bekerja sama dengan anggota kelompok,
kurang berkembang saat pembagian tugas.?®

Ada juga "yang berpendapat bahwa POGIL memiliki
kelebihan yaitu aktivitas siswa lebih tersistematis sebab ada
panduan yangtersistematis" terkendalisserta terarah, tercapainya
tujuan pembelajaran pdan efektif dalam memanfaatkan waktu.
Adapunkekurangan  model  POGIL antara lain Kkurangnya
kesempatan.siswa dalam melaksanakan eksperimen sendiri, tidak
punya kesempatan berpikir berdasarkan kemampuannya, kurang
kritis.

2. Penguasaan Konsep.
a. Pengertian Konsep.
Konsep merupakan salah satu pengetahuan awal yang harus
dimiliki siswa karena konsep merupakan standar dalam

merumuskan prinsip-prinsip. Konsep adalah suatu abstraksi yang

% Adam Malik, Vita Oktaviani, dkk. Op.Cit.
% Septia Kurnia, Op.Cit, hal.23.
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mewakili suatu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-
kegiatan, hubungan-hubungan yang mempunyai atribut yang
sama. Setiap konsep saling berhubungan satu sama lain, oleh
Karena itu siswa dituntut tidak hanya menghapal konsep saja,
tetapi hendaknya memerhatikan hubungan antara satu konsep
dengan konsep yang lainnya. Konsep diperolah dari fakta,
peristiwa, pengalaman melalui generalisasi dan berpikir abstrak,
konsep dapat mengalami perubahan disesuaikan dengan fakta atau
pengalaman baru.?’

Dan ada juga yang mengemukakan pengertian dari konsep.
“Konsep adalah suatu abstraksi yang menggambarkan ciri-Ciri
umum._sekelompok (objek," peristiwvas-atau fenomena lainnya.
Konsep merupakan kategori yang Kita nerikan pada stimulus yang
ada di lingkungan kita. konsep menyediakan skema terorganisasi
untuk mengasimilasi stimulus baru dan menemukan hubungan di
dalam dan diantara kategori-kategori. Belajar konsep merupakan
hasil utama untuk pendidikan. konsep merupakan batu pembangun
berpikir. Untuk ‘'memecahlan masalah, seseorang siswa harus
mengetahui aturan-aturan yang relevan dan aturan-aturan ini

didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya.?

*’ Lin Sucianti Astuti. Penguasaan Konsep IPA Ditinjau dari Konsep Diri dan Minat
Belajar Siswa. Jurnal Formatif. Vol.7 No.1. 2017,hal.42.

%8 Dewi Juita, Yusmaridi M?. Pengaruh Kegiatan Kuliah Umum Terhadap Peningkatan
Pemahaman Konsep Metodologi Penelitian Mahasiswa Semester 7 Jurusan Tadris Biologi Ftik
IAIN Kerinci. Jurnal Tarbawi :Jurnal IImu Pendidikan. VVol.14 No.02. Des 2018, hal 47.
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Konsep menunjukkan suatu hubungan antar konsep-konsep
yang lebih sederhana sebagai dasar perkiraan atau jawaban
manusia terhadap pertanyaan yang bersifat asasi tentang mengapa
suatu gejala itu bisa terjadi. Konsep merupakan batu pembangun
pemikiran dan konsep merupakan dasar bagi proses mental yang
mewakili satu stimulus.

Dari  penjelasan diatas dapat disimpulkan konsep
merupakan pembelajaran yang akan mendapat pengalaman dengan
mewakili dari proses pengamatan secara langsung terhadap suatu
fakta yang dipecahkan kemudian diproses dengan tanggapan dari
fakta yang sudah diamati, imenjabarkan fakta-fakta pengamatan
dan.selanjutnya menemukan hal-hal.yang terjadi pada proses
pengamatan.

.. Penguasaan konsep.

Penguasaan konsep adalah kemampuan siswa dalam
memahami  konsep-konsep setelah kegiatan pembelajaran.
penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa
dalam memahami makna secara  ilmiah baik" teori maupun
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan definisi
penguasaan konsep yang lebih komprehensif dikemukakan oleh
Bloom vyaitu kemampuan menangkap pengertian-pengertian

seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan de
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dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan
interprestasi dan mampu mengaplikasikannya.?

Lebih lanjutnya, penguasaan konsep adalah kemampuan
siswa yang bukan hanya sekedar memahami, tetapi juga dapat
menerapkan konsep yang diberikan dalam memecahkan suatu
permasalahan, bahkan untuk memahami konseo yang baru.*
Penguasaan konsep juga suatu pemahaman yang bukan hanya
untuk mengingat konsep-yang dipelajari, tetapijjuga mampu untuk
mengungkapkan kembali dalam bentuk kata-kata sendiri tanpa
merubah maknanya.

Dari penjelesan diatas disimpulkan bahwa penguasaan
konsep adalah suatu pemahaman_.siswa dalam  menghayati
kemampuan-terhadap jpembelajaran yang dipelajari dengan proses
penemuan atau penyusunan konsep. Penguasaan konsep ini sangat
diperlukan..oleh para siswa karena dengan penguasaan konsep
dapat menjadikan siswa untuk memahami materi yang diajarkan
oleh guru, mengukur tingkatan penguasaan konsep siswa ini dapat
dilakukan dengan melihat poin-poin indikator penguasaan konsep
yang telah disusun.

“Indikator penguasaan konsep terdiri dari, cl=

mengingat, c2= memahami, c¢3= mengaplikasi, c4=
menganalisis, c5= mengevaluasi, dan c6= mencipta.”"

% Lin Sucianti Astuti. Op.,Cit.

* Ibid.,

31 Lorin W. Anderson, David R. Krathwohl. Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran,
Pengajaran, dan Asesmen Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom. (Yogyakarta : Pustaka Belajar,
2010), hal.189.
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3. Pembelajaran Biologi.
a. Pengertian Pembelajaran.

Belajar dan pembelajaran merupakan istilah kunci (key term)
dalam pendidikan. pembelajaran adalah kegiatan yang berproses
dan merupakan wunsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis.dan jenjang pendidikan. Ini berarti
bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan itu
amat bergantung pada proses pembelajaran.>

Pembelajaran sederhana dapat diartikan sebagai- sebuah
usaha mempengaruhi emosi, Intelektual, dan spiritual seseorang
agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri. Melalui
pembelajaran«~akan  terjadi  proses..~pengembangan moral
keagamaan, - aktivitaspmdan Kkreativitas peserta didik melalui
berbagai tnteraksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda
dengan mengajar yang pada prinsipnya menggambarkan aktivitas
guru, sedangkan pembelajaran menggambarkan aktivitas peserta
didik.*

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 20 tahun 2003, yang menjelaskan tentang

%2 Ahmad Jamin, Dewi Juita. Pengembangan Kurikulum Teori Aplikasi Pembelajaran
Berbasis Kurikulum 2013 Revisi. (Purwokerto Selatan : Pena Persada, 2020),hal. 1.

3 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran . ( Jakarta : Kencana,
2009),hal. 85.
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pembelajaran itu adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.**

Pembelajaran merupakan usaha sengaja, terarah dan
bertujuan agar orang lain dapat memperoleh pengalaman yang
bermakna. Pembelajaran disekolah menegah diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri
dan alam.sekitar serta proses pengembangan lebih lanjut dalam
penerapannya di kehidupan sehari-hari. Penting. sekali bagi setiap
guru memahami sebaik-naiknya tentang proses belajar siswa, agar
dapat memberikan bimbingan dan menyediakn lingkuangan
belajar yang tepat dan serasisbagi siswa.

b. Pengertian Biologi.

Biologi adalah jsebagai ‘ilmu memiliki kekhasan tersendiri
dibandingkan dengan ilmu-ilmu yang lain. Biologi merupakan
salah satu.ilmu pengetahuan yang mempelajari makhluk hidup dan
kehidupannya dari “berbagai aspek persoalan dan tingkat
organisasinya. Produk keilmuan biologi berwujud kumpulan fakta-
fakta. maupun_ konsep-konsep sebagai hasil proses keilmuan
biologi.

Biologi merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang
makhluk hidup dan lingkungan disekitarnya. Biologi merupakan

tentang struktur fisik dan fungsi alat-alat tubuh manusia serta

% Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional), (Jakarta : Sinar
Grafika,2003),hal.4.
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mempelajari sekitar lingkungan. Serta memiliki kekhasan dalam
mengembangkan berpikir logis melalui klasifikasi.*® Seseorang
guru biologi perlu memotivasi siswanya agar senang belajar
biologi, memberi penguatan dan memperlihatkan bahwa belajar

biologi yang baik bukan dengan cara menghafal.

Jadi, Pemb iologi pada hakikatnya merupakan

dengan objek belaja at menyebabkan perkembangan proses

mental dan sensori motorik yang optimal pada diri siswa.

K ERINCI

% gati Wirasutaman. Jagoan Kelas Biologi Rangkuman Materi Lengkap Biologi.
(Jogjakarta : Trans Ideal Publishing, 2015),hal.11
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4. Sistem Gerak Manusia.

bagian yaitu tengkorak, anggota badan, dan anggota gerak. Rata-
rata manusia dewasa- memiliki 206 tulang. Tulang-tulang dalam
K tuEmembR sisterl rangkN'nudiarEstem ra!;ka ini
bersama-sama menyusun kerangka tubuh.

Dalam melaksanakan aktifitas sehari-hari pasti melakukan
banyak gerakan. Kemampuan yang dimiliki manusia untuk

bergerak tentunya dikarenakan adanya organ-organ yang

*® Albertus Boby Irawan, Pembelajaran Biologi Mengenai Sistem Rangka Manusia.
Seminar Riset Unggulan Informatika Dan Komputer FTI UNSA 2013. Vol.1. No.2. 2013,hal. 7.
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mendukung tubuh manusia untuk melakukannya. Didalam biologi,
kerjasama antar organ tersebut dikenal dengan sistem gerak. Sistem
gerak meluputi tulang/ rangka, otot serta sendi:

a. Tulang/Rangka.

Sistem rangka adalah sistem yang memiliki fungsi untuk

Gambar 2.2 Rangka Aksial dan Rangka Apendikular

3 bid.,
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1) Rangka Aksial
Terdiri dari tulang belakang (vertebrata), tulang
tengkorak serta tulang rusuk (iga). Tengkorak melindungi
otak. Hubungan tulang terdapat pada tempurung kepala

bersifat suture, yaitu tidak dapat digerakkan. Tulang

belakang. P. belakang terjadi pelengkugan yang

uk men

anusia Felakukan 'eragam

Holoid, merupakan tulang yang berben

at serta memungkinkan

sisi dan gerak.

bahu,

telapak

bagian atas dal gka bagian bawah.*

b. Otot.

E _ E Pada ﬂ gerak'tot sanNtif dar@fat elastis. Otot
- tersusun oleh sel-sel yang disebut dengan serabut otot% Fungsi
otot untuk menggerakkan bagian-bagian tubuh.*® Otot bekerja

dengan cara berkontraksi dan relaksasi. Tanpa adanya otot,

tubuh manusia tidak bisa bergerak karena ototlah yang

% 1bid., 7-8.
*bid., 8
%0 Sati Wirasutaman.Op.,Cit. hal.90.



membuat tulang bergerak. Otot dapat dibedakan beberapa jenis,

yaitu:

iki satu

tubuh yaitu paru-paru, usus, otot dinding, pembuluh darah

N

dan lain s.ebaga:in)}a- (kecuali jantung)*
K EWRINZCI
Otot lurik berbentuk silindris dan ada bagian gelap dan
terang serta memiliki banyak inti sel yaitu di bagian pinggir.

Otot lurik bekerja secara sadar, dan cepat lelah. Letaknya

1 bid.,
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melekat pada rangka yaitu pada otot lengan, otot paha, otot
perut, dan sebagainya.
3) Otot jantung.
Otot jantung berbentuk silindris dengan percabangan dan
intinya terletak di tengah. Otot jantung bekerja secara tidak

sadar dan ti elah. Letaknya hanya terdapat pada

K ERTNCI

Sendi merupakan penghubung antar tulang sehingga
tulang dapat digerakkan. Hubungan dua tulang disebut

persendian (artikulasi). Fungsi utama sendi adalah untuk

2 1pid., 91.
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memberikan fleksibilitas dan pergerakkan pada tempatnya,

juga sebagai poros anggota gerak.*®

Berdasarkan sifat gerakannya, sendi dapat dibedakan

menjadi tiga macam, yaitu:

hubungan antar tulang rusuk dengan tulang dada, hubungan

% E antar R}tulanibelakaNan huﬁn antaﬁ tulang

gelang panggul.
3) Sendi gerak (Diartrosis)
Sendi gerak adalah hubungan antar tulang yang

memungkinkan gerakan lebih bebas. Sendi tersebut

* Agus Sriyanto Wahyudi. Buku Lengkap Kumpulan Materi dan Rumus IPA SMP Kelas
2. (Jogjakarta:Litera Media Creativa, 2012),hal.22
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mempunyai struktur yang terdiri dari bonggol sendi, tulang
rawan sendi, ligament, dan mangkuk sendi. Di dalam
mangkuk sendi terdapat cairan sendi atau minyak sinoval
yang berfungsi sebagai pelumas sendi. Berdasarkan arag

gerakannya, sendi gerak dapat dibedakan menjadi:*

e Sendipeluru l
| i
e Sendiengsel =

sl

Gambar 2.5 Macam-macam Sendi

“ bid,.
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d. Gangguan-gangguan Pada Sistem Gerak.
Gangguan-gangguan yang terjadi pada sistem gerak
disebabkan oleh berbagai macam penyebab di antaranya yaitu:
1) Gangguan pada tulang.

a) Lordosis, yaitu tulang belakang bagian leher dan

panggu embengkok kearah depan. Apabila

I sampin lakang terlihat tidak lurus.

Kifosisl yaitu -tulang belaka punggung dan

membengkok

pinggang terlalu

e) Osteoporosis, merupakan tulang yang mengalami

pengeroposan, hal ini biasa terjadi karena kekurangan
ﬂ% E kaRsehinglatulanNah pat@ rapuh.
- 2) Gangguan pada otot. m
a) Atrofi, penurunan fungsi otot, yang mengakibatkan
keadaan otot mengecil seingga tidak mampu
berkontraksi. Atrofi dapat terjadi karena kurangnya

aktivitas otot.
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b) Hipertrofi, yaitu perkembangan otot yang berlebihan
sehingga lebih besar dan kuat dari sebelumnya.

c) Stiff atau kaku leher, yaitu leher terasa kaku dan terasa
sakit jika digerakkan. Stiff dapat terjadi karena adanya

peradangan pada otot trpesius leher.

d) Hernia yaitu sobeknya dinding otot perut
osot kebawah.
pulan otot yang

terjadi

karena

Distrofi, yakit otot bersifat menurun yang
S otot.

aitu pengejangan karena

-menerus sehi n yang

3) Gangguan pad sendian.

a) Artritis, yaitu radang persendian yang disertai rasa nyeri
‘3% E daRit. Be'rapa N gang@yang Ermasuk
: artritis antara lain sebagai berikut: B
e Rematik, yaitu radang sendi yang disebabkan

karena perbanyakan diri sel darah putih dalam

selaput sinovial.

** Sati Wirasutaman. Op,Cit.hal.91-92.
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e Asam urat, yaitu radang sendi yang disebabkan oleh
penimbunnan asam urat di persendian, terutama
pada ruas-ruas jari.

e Osteostasis, yaitu radang sendi mirip dengan

rematik, tapi terjadi pada orang berusia 55 tahun

itis sika ,

berkurangnya Iinyak S

sendi yang disebabkan

kibat terinfeksi

sudah lama tidak digunakan.*®

K ERINCI

* Budi Lenggono. Semalam Tuntas Biologi SMA Kelas XI. ( Surakarta: Bisa Publishing,
2012),hal.87.
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B. Penelitian Relevan.
1. Khulliyah (Skripsi, 2015)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Kulliyah, bahwa
penelitian ini membahas tingkat penguasaan konsep dan retensi peserta
didik MA Uswatun Hasanah pada materi hidrolisis melalui model
POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) bermuatan
Multiple Level Representation. “Penelitian ini menggunakan satu
sample untuk memperoleh data penelitian yaitu kelas XI jurusan IPA.
Data penelitian diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi
untuk mendapatkan daftar nama-nama peserta didik kelas XI jurusan
IPA MA Uswatul Hasanah dan. metode tes untuk memperoleh data
hasil'belajar peserta didik yang:diperoleh darisnilai pretest, posttest dan
Pretest.

Penelitian“ini menunjukkan bahwa pembelajaran.melalui model
POGIL bermuatan Multiple Level Representation dapat meningkatkan
penguasaan konsep dari “retensi peserta didik kelas XI IPA MA
Uswatul Hasanah. Terdapat 30% peserta didik mengalami peningkatan
penguasaan konsep. kategori tinggi, 40% peserta didik mengalami
peningkatan penguasaan konsep kategori sedang, dan 30% mengalami

peningkatan penguasaan konsep kategori rendah. Adapun tingkat
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retensi peserta kelas XI IPA MA Uswatul Hasanah adalah 92,7% yang
tergolong tinggi.*’

Adapun perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah penelitian Khulliyah melihat  tingakat
penguasaan konsep dan retensi peserta didik MA Uswatul Hasanah
pada Materi Hidrolisis« Melalui.model POGIL Bermuatan Multiple
Level Representation. Sedangkan  penelitian yang peneliti lakukan
yaitu: melihat efektivitas ~model Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) untuk meningkatkan penguasaan konsep. peserta
didik kelas VIII dir"SMP. Negeri 7 Kerinci. Persamaan dari
penelitiannya adalah sama-sama meneliti peningkatan penguasaan
konsepspembelajaran melalui model Process:Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL).

2. Adam Malik,“Vita Oktaviani, Wahyuni HandayaniMuhammad
Minan Chusni-(Jurnal, 2017)

Berdasarkan dari hasil"penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil
bahwa aktivitas peserta didik dan guru selama kegiatan pembelajaran
fisika dengan menggunakan model pembelajarn POGIL di kelas X
MIA MAN 1 Kota Bandung mengalami peningkatan dengan rata-rata
seluruh aktivitas guru sebesar 88,88% dan rata-rata aktivitas peserta
didik sebesar 87,04%, keduanya termasuk pada kategori sangat baik.

Tahap application merupakan tahapan dengan rata-rata keterlaksanaan

" Khulliyah, Skripsi : “Tingkat Penguasaan Konsep dan Retensi Didi MA Uswatul
Hasanah Pada Materi Hidrolisis Melalui Model POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) Bermuatan Multiple Level Representation”, Semarang : UIN Walisongo, 2015),hal.6.
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terendah karena pada tahap ini merupakan tahap yang memerlukan
penalaran yang lebih tinggi. Oleh karena itu, guru sebaiknya dapat
membimbing peserta didik untuk mau mencari konsep lebih lanjut
melalui referensi tambahan dan saling bertukar pikiran dengan anggota
kelompoknya dalam memecahkan soal permasalahan pada tahap ini.
Keterampilan berpikir .Kritis peserta didik mengalami peningkatan
setelah diterapkan model pembelajaran POGIL pada materi fluida
statis'yang ditunjukkan dengan rata-rata indeks noermal gain sebesar
0,61 termasuk pada kategori sedang. Sub indikator. keterampilan
berpikir kritis mengidentifikasi asumsi memperoleh normal gain
terendah. Oleh karena itu, guru hendaknya mengarahkan peserta didik
agar'mampu membuat penjelasan lebihlanjut minsalnya dengan
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mencari referensi
tambahan berbagal sumber sehingga peserta didik tidak kesulitan untuk
melakukanspenalaran secara implisist dan mengidentifikasi asumsi.*®
Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah penelitian di atas tentang penerapan model
Process... Oriented . Guided  Inquiry . Learning (POGIL) untuk
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis peserta didik. Sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan vyaitu tentang efektivitas model
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) untuk

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik kelas VII1 SMP Negeri

8 Adam Malik, Op.Cit.,him 128
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7 Kerinci. Persamaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang
sedang peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang penerapan
model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).

Alana Putri Rahmawati, Ratna Sari Siti Aisyah, Isriyanti Afifaah
(Jurnal, 2019)

Berdasarkan hasil.« penelitian yang dilakukan Alana Putri
Rahmawati, dkk, bahwa siswa ‘masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep | larutan penyangga, sehingga penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep larutan
penyangga dengan menerapkan model pembelajaran POGIL (Process
Orenried Guided Inquiry Learning). Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeriz5.Kota Serang Kelas Xl tahunsajaran:2017/2018. Metode yang
digunakan dalam penelitians ini ‘adalah metode quasi eksperimen
dengan desain penelitian two group pre test desain. Sampel penelitian
ini terdiri dari.59 siswa yang terbagi menjadi 2 kelas, yaitu 29 siswa
kelas eksperimen dan 30 'siswa kelas control yang diperoleh dengan
menggunakan teknik - purposive sampling.  Pengumpulan data
pemahaman konsep.siswa diperoleh dengan mengguna instrument tes.
Hasil penelitian mengungkapkan pemahaman konsep larutan
penyangga yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran

POGIL mengalami peningkatan yang signifikan yang ditunjukan
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dengan nilai rata-rata gain sebesar 0,44 yang berbeda pada kategori
sedang.*®
Adapun perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah penelitian Alana Putri Rahmawati dkk meneliti
tentang penerapan model pembelajaran POGIL sebagai upaya
meningkatkan pemahaman konsep larutan penyangga. Sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan  yaitus.melihat efektivitas model
Process Oriented [Guided Inquiry Learning . (POGIL) untuk
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik kelas \l.di SMP
Negeri 7 Kerinci. Persamaan dari penelitiannya adalah sama-sama
meneliti tentang model  pembelajaran POGIL (Process Oriented
Guided-lnquiry Learning) dalam meningkatkan pemahaman konsep.
4. EldasRani Safitri, Nina Kadaritna, dan Lisa Tania (Jurnal, 2019),
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Elda Rani
Safitri dkk;.bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
efektivitas model POGIL dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada ‘materi larutan elektrolit dan non
elektrolit. Populasi dalam penelitian.ini adalah seluruh siswa kelas
dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas X IPA
2 sebagai kelas control dan X IPA 4 sebagai kelas eksperimen yang
diperolen melalaui teknik Purposive Sampling. Metode dalam

penelitian ini adalah Quasi Eksperimenl dengan desain penelitian

* Alana Putri Rahmatika, Op.,Cit.
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Pretest-PosttestControl Group Design. Analisis data menggunakan
uji perbedaan dua rata-rata yaitu menggunakan uji Mann-Whitney
U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain
keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih tinggi

dari rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa kelas

control. Berdasar nelitian tersebut dapat disimpilkan

L efekt eningkatkan keterampilan

d Inquiry Learning
(POGIL) untuk meni tkan penguasaan konsep peserta didik

kelas VIII SMP Negeri 7 Kerinci. Persamaan dari penelitiannya

acEsama—Rmeneli'tentanNel penﬁaran POGIL.

% Elda Rani Safitri. Op.,Cit.
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C. Kerangka Berpikir.
Menurut Mujiman (dalam Jurnal Ningrum, 2017),>* menyatakan
bahwa kerangka berpikir adalah merupakan konsep berisi hubungan antara

variabel bebas dan variabel terikat dalam rangka memberikan jawaban

sementara.

Peningkatan penguasaan
konsep peserta didik kelas
VIl C pada materi pokok

“sistem ojk manusia

Analisis Data

Hasil Penelitian

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir

*! Nigrum. Pengaruh Penggunaan Metode Berbasis Pemecahan Masalah (Problem
Solving) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Semester Genap MAN 1 Metro Tahun
2016/2017. Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro. Vol.5.N0.1.2017,hal.148.



43

Dari gambar diatas, dapat diberikan penjelasan sampel penelitian
adalah kelas VI C, yaitu dimulai dari Observasi, peneliti melakukan
pengamatan langsung kelokasi. Kemudian peneliti mewawancarai salah
satu guru IPA di SMP tersebut untuk mengetahui bagaimana penguasaan

konsep peserta didik pada pembelajaran IPA khususnya Biologi. Dari hasil

pengamatan dan wawan ukan permasalahan, permasalahan

tersebutlah menj in. mencari solusi untuk

meningkatkan penguasaan ko peserta didik kelas VIII C pada materi

pokok sistem gerak manusia.

K ERINC

]
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan masalah-masalah yang dikemukakan di awal
penelitian dimana proses pembelajaran yang dilaksanakan lebih cenderung
pasif, maka peneliti ingin mengetahui. sejauh mana Efektivitas model
POGIL dalam pembelajaran biologi dapat dilaksanakan, sehingga dapat
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. “Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang artinya
“Penelitian kuantitatif adalah eara untuk memperoleh ilmu pengetahuan
atau memecahkan masalah yang dihadapi dan dilakukan secara hati-hati
dan sistematis, dan data-data, yang dikumpulkan-berupa rangkaian atau
kumpulan angka=angka.

Untuk  mengetahui.  seberapa efektifnyas® keterlaksanaan
pembelajaran. menggunakan model POGIL “dalam meningkatkan
penguasaan konsep pembelajaran, maka metode dalam penelitian ini
menggunakan Pre-Experimental (Pre-Experimental Method). “Pre-
Experimental Method adalah penelitian yang dilaksanakan pada suatu
kelompok peserta didik (eksperimen) tanpa ada kelompok perbandingan

atau kelompok kontrol.”®® Dikatakan Pre-Experimental Method, karena

52 Toto Syatori Nasehudin, Nanang Gozali. Metode Penelitian Kuantitatif. (Bandung:
Pustaka Setia, 2012), hal. 68.

5% Tarmizi, Abdul Halim, dan Ibnu Khaldun. Penggunaan Metode Eksperimen Untuk
Mengatasi Miskonsepi dan Meningkatkan Pemahaman Konsep Materi Rangkaian Listrik Di SMA

44
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merupakan penelitian eksperimen (uji coba) tahap awal (pendahuluan).
Metode ini terutama digunakan jika peneliti ingin terlebih dahulu memiliki
gambaran tentang pengaruh perlakuan eksperimen yang diberikan
(variabel bebas) terhadap variabel terikat yang ditetapkan, sebelum
membandingkan dengan perlakuan kontrol.

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-
Posttest Design..One Group Pretest-Posttest. Design adalah rancangan
digunakan satu kelompok subjek. Pada awal dilakuka Pretest, lalu
dikenakan perlakuan untuk jangka waktu tertentu, kemudian. dilakukan
Posttest dengan instrumefit yang™sama.>* Yang artinya penelitian
dilaksanakan pada satu kelas yangstelah dipilih yaitu kelas eksperimen.
Penelitiansini_ membandingkan “ hasil.. _sesudah dengan sebelum
pembelajaran pada“kelas yangudiberikan perlakuan. Sebelum diberikan
perlakuan, kelas tersebut diberikan tes awal berupa tes' kemampuan
penguasaan konsep.materi yang telah dipelajari. Meteri yang dipilih adalah
materi sistem gerak manusia. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan penguasaan konsep peserta didik dengan model pembelajaran
yang lalu.. Setelah diberikan ‘perlakuan. yaitu menggunakan model
pembelajaran POGIL, kelas diberikan tes akhir berupa tes kemampuan
penguasaan konsep materi sistem gerak manusia. Tes akhir ini bertujuan

untuk mengetahui kemampuan penguasaan konsep peserta didik setelah

Negeri 1 Jaya Kabupaten Aceh Jaya, Aceh. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia. VVol. 5 No.01.
2017, hal.7.

% Amos Neolaka. Metode Penelitian dan Statistik. (Bandung : Remaja Rosdakarya
Offest, 2014),hal 82.
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diberikan perlakuan. Desain One Group Pretest-Posttest Design adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.1. Desain Penelitian

0O, X O,
Amos Neolaka (2014:82)

Keterangan :
01 : Test a
X
02

; yaltullnengguneku‘ mo

akhir (Posttest).

empat dan Waktu Peneliti: :

Penelitian ini dilaksa sesuai dengan tanggal yang ditetapkan

oleh kampus IAIN Kerinci. -
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

S. Margono, menjelaskan pengertian “Populasi adalah seluruh data
yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang

kita tentukan. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang
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terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbu-tumbuhan, nilai tes,

peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik

tertentu di dalam suatu penelitian.”>® Populasi sebagai kumpulan unsur

atau elemen yang menjadi subjek penelitian. Dapat berupa kumpulan

semua siswa, semua guru, semua calon guru, semua siswa wanita, dan

lain-lain.

Populasi_dalam penelitian ini~adalah seluruh peserta didik kelas

VIIL.SMP NEGERI 7 Kerinci yang terdiri atas empat kelas dengan

peserta didik sebanyak 100 orang. Adapun tiap-tiap kelas tercantum

dalam tabel berikut :

Tabel 3.2 Jumlah:Siswa Kelas.\VVI111 SMP NEGERI 7 Kerinci

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 VIIA 14 11 25
2 VIII B 14 11 25
3 VI C 13 b2 25
4 VIII D 13 12 25
Jumlah 54 46 100

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 7 Kerinci.

2. Sampel

Menurut S.Margono, menjelaskan “Sampel adalah sebagai bagian

dari populasi, sebagai

contoh (monster) yang diambil dengan

%5 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan.(Jakarta : Rineka Cipta, 2009), hal.118
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menggubahkan cara-cara tertentu.”® Teknik pengambilan Sampel

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling.

Cluster Random Sampling yaitu populasi dibagi dulu atas kelompok

berdasarkan area atau Cluster, lalu beberapa Cluster tersebut bisa

diambil seluruhnnya atau sebagian sampel. Dari beberapa cluster ini
diambil beberapa sampel‘yang dipilih secara random atau acak.’

Agar mendapat sampel yang refresentatif maka harus diuji apakah
sampel bisa dipilih dari populasi: dan nilar kemampuan awal yang
menjadi pijakan untuk tindakan selanjutnya. Sehingga . sampel
refresentatif ini dapat~mewakili popilasi. Adapun langkah-langkah
pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan nilaifUlangan harian.Biologi dari peserta didik
kelas VIIT'SMP NegerisZiKerincl Tahun Pelajaran 2020/2021 yang
diambil dari'gutu bidang studi IPA (Lampiran 1)

b."'Melakukan. Uji Normalitas untuk melihat apakah populasi
berdistribusi normal, ‘dengan menggunakan uji Liliefors. Kriteria
pengujian uji Liliefors adalah jika Ly < L; maka dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Berikut langkah-langkah Uji
Liliefors:

1) Menyusun skor hasil belajar Biologi siswa dengan
mengurutkan dari skor yang terendah ke skor tertinggi.

2) Mencari skor baku dengan menggunakan rumus :

56 i
Ibid.,121
57 Syofian Siregar. Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif. (Jakarta : Bumi
Aksara, 2015),hal. 59.
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Keterangan: Xi = Skor dari setiap siswa
X =Rata-—rata
S = Simpangan Baku
3) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku,dihitung :

F(z) =Pz <z)

mutlak

IS Leabel

ormal jika

Tabel 3.3 : Hasil Perhitungan Data Populasi Dengan Liliefor

K Litung 1454 1486 411 1486

L tabel 0,173 0,173 0,173 0,173

Dari tabel diatas dapat dilihat L, < L Sehingga dapat
disimpulkan bahwa uji normalitas keempat kelas tersebut berdistribusi

normal pada tingkat kepercayaan 95 %. Lampiran 2
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c. Melakukan uji homogenitas populasi dengan uji Bartlett. Uji
homogenitas dilakukan untuk melihat apakah setiap populasi
mempunyai varian yang homogen, dengan menggunakan uji
Barlett. Menentukan satuan-satuan yang diperlukan untuk uji

Bartlett seperti yang tercantum pada tabel berikut:

m Uji Bartlett

1-1) Log S?
»-1) Log S2
(nk - 1) Log S?
;my—1)log S

2) Menentukan variansi gabungan dari semua sampel (S)

2 Zl 1(n 1)52

K E’ R”"l” N C |

3) Menentukan harga satuan Bartlett dengan rumus:

B=(log Sgab®)¥ ¥ ,(ny— 1)

4) Menghitung chi-kuadrat dengan rumus:

k
x?hitung = (Ln10) (B - Z:(n1 — 1log Sf)
-1



o1

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan kepada :
Jika X?itung > X%apel, berarti Tidak Homogen

Jika X?hitung < X%aper, berarti Homogen

Sedangkan untuk nilai X2,,; dengan menetapkan «

0,005 dan banyak sampel n =k —1 =4 —1 = 3 adalah X(Zl_a)(k_l)

= X(Zo,gs)@) =¥ roleh Xﬁztung = 0,55 dan X2,

1) Menyusun data hasil ulangan tiap-tiap kelas.

Tabel 3.5 : Format Tabulasi Hasil Ulangan Harian Untuk Analisis

Y11 Y21 Y31 ....... Ykl
Hasil Y12 Yoo Yo | .. Yo
Pengamatan | Y13 Y23 Yazs | ... Yis
Yin1 Yon2 Y3z | ooeo.. Y knk
Jumlah | | Jk
Rata-rata V1 V2 5 T Vk
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2) Menghitung nilai rata-rata berikut:

» Jumlah kuadrat rata-rata dengan rumus:

]2

Ry =
y Z?:l ny

» Jumlah kuadrat antar kelompok dengan rumus:

ah kuadrat dalal
Bk 4
y :z=13’ ey y

3) Menghit né kuadrat te gah rata-rata:

dengan rumus:

Y (ni—1)

6) Untuk menghitung Fhitia:

K E-RINZCII

Sehingga diperoleh Fpiwng = 0,24 dan Fepe = 2,71 dengan dk
pembilang = 3 dan dk penyebut = 96 pada tingkat kepercayaan 95
%, maka Fniwng < Frber Yaitu 0,24 < 2,71 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat kesaan rata-rata nilai ulangan harian

kelas VIII SMP Negeri 7 Kerinci Tahun Pelajaran 2020/2021 pada



53

tingkat kepercayaan 95%. Perhitungan dapat dilihat pada
Lampiran 4.

Setelah diperoleh populasi yang normal dan homogeny
serta memiliki rata-rata yang hampir sama, maka sampel penelitian

ini diambil satu kelas secara acak (Random) , yang menjadi sampel

penelitian yaitu kel

D. Jenis

penelitian.
2. Sumber Data

M a. Erta didiRas VII‘MP NNl?Kee !
- b. Guru-guru yang mengajar mata pelajaran IPA (Biologi) dan tata
usaha SMP Negeri 7 Kerinci untuk memperoleh data yang

dibutuhkan dalam melengkapi penelitian.

%8 1bid.,37
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E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut, nilai/ sifat dari objek,
individu/kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan
lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari

informasinya serta ditarik kesimpilannya.®® Untuk lebih rinci tentang

variabel penelitian ini dap sebagai berikut:

1. Variabel s Oriented Guided Inquiry

F. Teknik Pengumpulan Dats
teknik

eberapa

Tes merupakan suat nik atau cara yang digunakan dalam

rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya
ﬁg:\ terdE)erbagRtanyaa' pertathau se@aian tugas yang
o harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk n;;ngukur
aspek perilaku peserta didik.*° Tes digunakan untuk mengukur

kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang berikan.

* Nikmatul Ridha, Proses Penelititan, Masalah, variabel dan Paradigma Penelitian,

Jurnal Hikmah. Vol.14.No.1 tahun 2017, hal 66.

% 1bid.,118
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Penelitian ini menggunakan tes berupa tes berbentuk pilihan ganda.
Tes dilaksanakn pada saat pre-test dan post-test. pre-test dilakukan
dengan memberikan tes awal berupa tes penguasaan konsep
mengenai materi sistem gerak manusia sebelum diberi perlakuan dan
post-test tes akhir diberikan dengan tujuan untuk melihat peningkatan
penguasaan konsep setelah diberikan perlakuan.

2. Observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan.pencatatan secara
sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai- fenomena,
baik dalam situasi 'yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan
untuk mencapai tujuan‘tertentu:®* Instrument yang digunakan adalah
lembar..observasituntuk ‘mengukur efektivitas model POGIL dalam
proses. pembelajaran.

Lembar observasi efektivitas model POGIL ini bertujuan untuk
melihat ‘apakah tahapan-tahapan model Pembelajaran POGIL
terlaksana dengan baik atau tidak. Lembar observasi ini dibuat dalam
bentuk cheklist. Dari pengisiannya, observer memberikan tanda
cheklist pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’. Selain membuat data cheklist,
terdapat kolom keterangan untuk membuat komentar-komentar atau
kekurangan-kekurangan  efektivitas  siswa  selama  proses

pembelajaran.

61 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014),hal. 153.
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G. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
memperoleh, mengelola, dan menginterprestasikan informasi yang
diperolah dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola

ukur yang sama.®? Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

instrument tes. Tes yang erupa tes kemampuan awal dan tes

penguasaan konsep oleh

ngkah sebagai berikut:

a. Merancang program j

dan Validator 2 Guru | i SMP Ibu Usrawati,S.Pd.

d. Uji cobakan Soal ke Lokal VIII A dan VIII B untuk mengetahui
Eﬂ% kelEkan soRbut. ' N c f
- e. Uji Reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda m

f. Uji coba soal tes di kelas VIII C SMP NEGERI 7 Kerinci.

g. Menganalisis hasil tes.

62 Syofian Siregar. Op., Cit.75
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Untuk mendapatkan kualitas soal yang baik, maka dilakukan
langkah-langkah dalam analisis soal tes sebagai berikut:
a) Uji Validitas
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana

instrument pengukur mampu mengukur apa yang akan diukur.®®

Hasil validitas ntukan kualitas soal yang dipakai,

iditas ini digunakan untuk

Validit nstruk dibatasi ketepatan item kuesioner

dengan bangunan variabel. Sejauh mana item-item ini

“J:fig:\ E mengRindika'r-indilN/ang (@tesiskaﬁ dalam
o batasan variabel yang diukur. Bukti empiris 2\;aliditas
konstruk ditunjukkan dengan koefisien korelasi antara skor

per item dengan skor total.®*

% Dessy Triana, Wahyu Oktry Widyarto. Relevansi Kualifikasi Kontraktor Bidang Teknik
Sipil Terhadap Kualitas Pekerjaan Proyek Konstruksi Di Provindi Banten. Jurnal Fondai. Vol.1
No.1. 2013,hal.186.

*1bid.,
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Pengujian  validitas  dalam  penelitian  ini
mengguanakan validitas isi dan validitas konstruk.
b) Uji reliabilitas
Realiabelitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari

suatu instrument. Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan,

apakah suatu n dapat dipercaya sesuai dengan

es dapat dikatakan reliabel

berbeda.®®

Reliabilitas ita cari dengan menggunakan skor

n

g )-EX)(EY)
Y XD -2 nEY - ()]

Vg ketera : -
AN E = }Rien ko'lasi anMriabelGY
X = Skor tiap item
Y = Skor total
N = Jumlah peserta test

ek

6 Zainal Arifin. Op., Cit. 258

% Dewi Juita, PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PREDICT OBSERVE-
EXPLAIN-WRITE (POEW) DENGAN PEMBERIAN CONSTRUCTIVE FEEBACK UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP KALOR DAN MEMPERTAHANKAN
RETENSI SISWA SMA KELAS X, Tesis, Program Studi Pendidikan Fisika Sekolah
Pascasarjana, Universitas Indonesia, 2014, him. 36
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Tabel 3.6 Kategori Reliabilitas Soal

Nilai Interpretasi
0,80 <ry, <1,00 Sangat tinggi
0,60 <r,, <0,80 Tinggi
0,40 <r,, <0,60 Cukup
0,20 <ry, <0,40 Rendah
0,00 < ryy <.0,20 Sangat rendah

(Arikunto dalam Dewi Juita,2014)
c) Tingkat Kesukaran

Perhitungan - tingkat Kesukaran merupakan perhitungan
proporsi antara siswa yang dapat menjawab benar suatu butir
soal dengan jumlah seluruh peserta didik. Bilangan yang
menunjukkan ssukar ‘mudahnya suatu soal disebut indeks
kesukaran.®’

soal.yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sukar, Seal yang terlalu mudah tidak mendorong
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya,
sedangkan soal yang terlalu sukar akan membuat siswa putus
asa dalam menyelesaikan soal tersebut. Namun tidak berarti
bahwa dalam penyusunan suatuinstrument,.semua soal yang
mudah ataupun susah dibuang, karna soal yang sukar akan
menambah semangat siswa yang berkemampuan tinggi,

sedangkan soal yang mudah akan menambah kepercayaan diri

®” Rahmatika Rahayu, M. Djahari. Analisis Kualitas Soal Pra Ujian Nasional Mata
Pelajaran Ekonomi Akuntasi. Jurnal Pendidikan Akuntasi Indonesia. Vol.XIV.No.1 Tahun 2016,
hal. 89.
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siswa yang berkemampuan rendah. Untuk mengetahui tingkat

kesukaran instrument tes menggunakan rumus:

keterangan:

= Indeks kesukar

Soal Sukar
Soal Sedang

engukuran sejauh mana
suatu butir soal dapat membedakan peserta didik yang sudah
menguasai - kompetensi dengan peserta didik yang belum
nguas petensiz Daya da da ketahui dengan
|hatb ecnln mdeksme masﬁ68 Ru s yang

digunakan untuk menentukan indeks diskriminasi soal objektif

yaitu:

BA BB
D=22- 72 =Pa-P

% 1bid.,
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Keterangan:

D =Jumlah peserta tes.

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas.

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah.

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar.

Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar.

Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.

Ps = Proporsirpeserta kelompok bawah yang menjawab benar.

Tabel 3.8 Kategori Daya Pembeda Soal

Nilai Interpretasi
Negatif = 0,00 Tidak baik
0,00 <DP < 0,20 Jelek
0,20.< DP <040 Cukup
0,40 < DP <070 Baik
0,70 = DP £1,00 Baik sekali
(Anas Sudijono,2011)

H. Hasil Judgment Validitas Isi dan Konstruk Instrumen
Judgment ahli bertujuan untuk mengetahui validitas isi dan
konstruk instrument meningkatkan penguasaan konsep. Lembar validitas
dinilai oleh-2-orang validator yaitu validator 1 Dosen IAIN Kerinci yaitu
Ketua Jurusan Biologi Ibu Emayulia Sastria, M. Pd, dan Validator 2 Guru
IPA di SMP Negeri 7 Kerinci Ibu Usrawati,S.Pd. Lembar validasi
berisikan penilaian terhadap kesesuian soal dengan indikator dan

kesesuaian soal dengan jawaban.
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Berdasarkan analisis dari lembar judgment yang telah dilengkapi
oleh validator diperoleh hasil yang menyatakan bahwa instrument tes
meningkatkan penguasaan konsep memiliki validasi kontruk dan isi yang
baik. Validasi konstruk dikatakan baik dilihat dari 40 soal yang divaliditas,
30 soal dinyatakan terdapat kesesuaian antara soal dengan indikator soal.
Adapun perbaikan terhadap tes meningkatkan penguasaan konsep sesuai
yang disarankan.penilaian sebagian besar terletak pada redaksi Kkata,
keterangan soal yang terlalu banyak dan gambar yang tidak jelas.
Sedangkan untuk validasi isi dikatakan baik, terdapat kesesuaian antara
soal dengan materi ajar.

Hasil Uji Coba Instrumen

Sebelum digunakan seébagai instrumentspenelitian, terlebih dahulu
dinilaireleh_ahli dan" kemudianrdiuji cobakan kepada siswa. Uji coba ini
dilakukan terhadap siswa yang memiliki kesamaan karakter. Dalam
penelitian ini, uji-coba dilakukan kepada siswa SMP Negeri 7 Kerinci
kelas VIII lokal A dan B.

Data hasil uji coba kemudian dianalisis meliputi reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda. Sehingga diperoleh instrument tes yang
baik dan layak untuk dijadikan instrument penelitian. Hasil uji coba
instrument tes meningkatkan penguasaan konsep dapat dilihat pada Tabel

3.9.
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No | Tingkat Kesukaran | Daya Pembeda KET | Reliabilitas
Nilai Kategori | Nilai | Kategori

1. 0,58 Sedang 0,46 Baik Pakali

2. 0,66 Sedang 0,3 Jelek Pakai

3. 0,75 Mudah -0,15 Jelek Pakali

4. 0,25 Sukar -0,15 Jelek Buang

5. 0,75 Mudah 0,46 Baik Pakali

6. 0,58 Sedang 0,46 Baik Pakai

7. 0,57 Sedang 0,46 Baik Pakai

8. 0,83 Mudah 0,31 Cukup Pakali

9. 0,91 Mudah -0,16 Jelek Pakal

10. 0,91 Mudah 0,16 Jelek Pakali

11. 0,83 Mudah 0,31 Cukup Pakai

12. 0,25 Sukar -0,46 Jelek Buang

. 0,75 Mudah 0,46 Baik Pakal 0,66

14. | 091 Mudah | -0,26 | Jelek Pakai (Tinggi)

15. 0,66 Sedang 0,3 Jelek Pakai

16. 0,83 Mudah 0,31 Cukup Pakai

17. 0,66 Sedang 0,3 Jelek Pakai

18. 0,25 Sukar -0,15 Jelek Buang

19. 0,58 Sedang 0,46 Baik Pakai

20: 0,25 Sukar 0,46 Baik Pakai

21. 0,75 Mudah 0,46 Baik Pakai

22. 0,83 Mudah 0,31 Cukup Pakai

23. 0,58 Sedang 0,46 Baik Pakai

24. 0,58 Sedang -0,15 Jelek Pakai

25. 0,58 Sedang 0,46 Baik Pakai

26. 0,66 Sedang 0,62 Baik Pakai

217. 0,25 Sukar 0,15 Jelek Buang
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28. 0,66 Sedang 0,62 Baik Pakai

29. 0,66 Sedang 0,3 Jelek Pakai

30. 0,83 Mudah -0,15 Jelek Pakali

Berdasarkan Tabel 3.9 di atas, diketahui bahwa 0,86% soal dapat
dipakai dan 0,13% soal dibuang karena memiliki daya pembeda dengan
katagori jelek (soal tersebut tidak mampu membedakan anatara siswa yang
pandai/berkemampuan tinggi) demgan siswa yang tidak pandai (
berkemampuan rendah). Untuk tingkat kemudahannya diketahui bahwa
0,40% berkategori mudah, 0,43% soal berkategori sedang, dan 0,16% soal
berkategori sukar. Berdasarkan . reliabilitas yang dihitung dengan
menggunakan rumus Spearman-Brown diperoleh korelasirdari-tes'pertama
dan tes kedua'sebesar 0,66 (Tingai).

Berdasarkan hasil validasi soal tes penguasaan konsep yang
dilakukan weleh validator terdapat 30 butir soal tes meningkatkan
penguasaan konsep yang dapat digunakan sebagai instrument penelitian,
dari 30 butir soal tes tersebut 4 butir soal yang dibuang yaitu nomor 4, 12,
18, 27 dan.ada beberapa soal yang perlu diperbaiki,.maka yang akan
menjadi soal tes yaitu 26 butir soal yang berkategori baik. Sebelum soal
diberikan kepada lokal sampel terlebih dahulunya dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing.

. Teknik Analisis Data
Setelah instrument tes diuji cobakan dan memenuhi kelayakan

dilihat dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya.
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Instrument tes tersebut digunakan pada kelas eksperimen sehingga
diperoleh data keterampilan penguasaan konsep.

Untuk menganalisis data berupa instrument tes maka uji statistik
yang digunakan adalah Uji N-gain.

Gain adalah selisih antara nilai pretest dan posttest, gain

menunjukkan peningkat an atau penguasaan konsep peserta

didik setelah p

-langkah| dalam mena\itung S ata N-gain yang

isasi adalah:

1. Menghitung sko

belajar siswa.

N : Banyak siswa

2. Menentukan skor maksimum ideal dari soal penguasaan konsep

M 3. NE\itung Rata—ratl\l-gain Nn forrr@ebagai !arikut:

<Posttest> — <Pretests>

<N-Gain> = Smaks.ideal—<Pretest>
Keterangan :
Posttest = Skor rata-rata Posttest
Pretest = Skor rata-rata Pretest

Sak.ideal = Skor Maksimum ideal
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Tabel 3.10 Kategori <N-Gain>%

<N-Gain> > 0,7 Tinggi
0,3 < <N-Gain><0,7 Sedang
<N-Gain> <0,3 Rendah

( Dewi Juita,2019)

EB°F A e N W Y E | N B
JT AGAMA ISLAN N

K ERINCI

% Dewi Juita, Yusmaridi,M? Efektivitas Pembelajaran Leadning By Example Pada Mata
Kuliah Micro Teaching Pada Jurusan Tadris Biologi. Journal Of Natural Science and Integration.
Vol. 2 No. 1. April 2019,hal. 37.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan melalui sebuah

pengamatan, tes awal (pretest iatan pembelajaran, tes akhir (posttest),

dan pengisian lemb orang observer yang dapat

Penguasaan

engenai Efektivitas Mod
ningkatkan

Biologi

| > Peneliti melakukan perkenalan bersama

November | peserta didik

K E R >l3enelitNmeny@kan !tujuan
pembelajaran

> Peneliti mengajukan pertanyaan

apersepsi atau pemberikan tes awal
(Pretest) kepada peserta didik

» Peneliti  memberikan waktu pada
peserta didik untuk bertanya mengenai

tujuan pembelajaran dan pembelajaran
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yang akan dilaksanakan

2 11
November
2020

> Peneliti menjelaskan model
pembelajaran yang akan digunakan
selama penelitian yaitu model POGIL

» Peneliti memberikan waktu kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai

model  pembelajaran  yang akan

nakan, selanjutnya peserta didik

ah atau yang diragukan

2eneliti  membimbing pe

m mengerjakan tuga

November
2020

Peserta  didik  duduk kembali
dikelompok masing-masing
» Peneliti_ menjelaskan  materi _ sistem
lgerak Nia de&bantua@ media

gambar

» Peneliti  memberikan waktu untuk
peserta didik bertanya dan kelompok
lain yang menjawab, dan hasilnya
didiskusikan  secara  bersama-sama

dengan bimbingan peneliti
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4 18 » Peserta didik kembali duduk bersama

November kelompok masing-masing
2020 > Peneliti  memintak tiap-tiap  wakil
kelompok untuk  mempraktekan
didepan kelas menunjukkan bagian-
bagian rangka, otot dan persendian

» Peneliti memintak peserta didik untuk
meringkaskan secara bersama-sama
pembelajaran. yang telah berlangsung
dengan menggunakan model POGIL
dan Peneliti memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memberikan
komentar atau saran mengenai model
POGIL tersebut

5 23 »> ‘Peneliti memberikan tes.akhir (Posttest)
November untuk melihat peningkatan penguasaan
2020 konsep peserta  didik dengan

menggunakan model POGIL

Keterlaksanaan model POGIL di kelas eksperimen yang diamati
oleh 3 orang observer. Observer menggunakan lembar observasi untuk
mengamati sejauh mana keterlaksanaan dari penggunaan model
pembelajaran POGIL untuk “meningkatkan penguasaan konsep pada
kelas eksperimen. Observer memberikan tanda checklist “ya” atau
“tidak™ terhadap aktivitas yang dilakukan siswa. Selain itu, mereka
juga menulis komentar atau kekurangan yang terjadi selama

pembelajaran  berlangsung pada kolom  keterangan. Hasil




70

keterlaksanaan model POGIL pada kelas eksperimen dan dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Siswa
di Kelas Ekxperimen

Masih banyak kegiatan
belum terlaksana
Hampir seluruh kegiatan

terlaksana
ir. seluruh kegiatan

Eksperimen SiS\-/ll 83,3

Eksperimen

yang tidak terlaksana siswa adalah menjawab pertanyaan

apersepsi yang diberikan oleh guru dan menanyakan hal yang belum

‘3% jelas Eg disaR<an oI' guru.Ndak tﬁanaan Eegiatan

) tersebut dikarenakan siswa dan guru terlalu banyak menngabiskan
waktu untuk perkenalan.

Pada pertemuan kedua, persentase Kketerlaksanaan kegiatan

pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa adalah 70,8%. Hampir

semua kegiatan terlaksana oleh siswa. Kegiatan yang tidak terlaksana
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oleh siswa adalah siswa lebih banyak mendengar dan belum berani
untuk mengeluarkan pendapat atau argumen mereka.

Pada pertemuan Kketiga, persentase Kketerlaksanaan kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa adalah 83,3%. Hampir
seluruh kegiatan pembelajaran terlaksana oleh siswa. Kegiatan yang
tidak terlaksana oleh.siswa adalah pada saat mengerjakan tugas
kelompok masih ada siswa yang tidak bekerja dikarnakan mereka
sibuk berbicara (bercerita) sesama teman kelompoknya.

Pada pertemuan keempat, persentase keterlaksanaan. kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa adalah 100%. Seluruh
kegiatan pembelajarans terlaksana oleh siswa. Hal ini disebabkan
karenas.siswa sudah mulal ‘terbiasa..dengan’ menggunakan model
POGIL, siswa" lebih @ktif, berani menjawab, bertanya, dan
memberikan pendapat.

Pada  pertemuan Kkelima, tidak ada pembelajaran yang
dilaksanakan, siswa hanya diberikan soal tes akhir (posttest) untuk
mengetahui ‘meningkatnya penguasaan konsep siswa, dan guru
memintak pendapat kepada siswa tentang model pembelajaran yang
digunakan.

2. Penguasaan Konsep Peserta Didik Sebelum Menggunakan Model
POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
Pada kelas sampel VIII C, pembelajaran masih berpusat kepada

guru sehingga siswa lebih banyak diam dan kurang aktif dalam
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aktivitas belajar. Pembelajaran disana masih menggunakan metode
tradisional seperti ceramah yang sifatnya hanya memberikan informasi
kepada peserta didik, sehingga pembelajaran seperti ini tidak
memaksimalkan peningkatan penguasaan peserta didik terhadap
pembelajaran.

Dikelas tersebut, peneliti memberikan tes awal (Pretest) berbentuk
soal pilihan_ganda materi sistem gerak -manusia untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta didik, pada tahap tes awal tersebut peneliti
belum memberikan perlakuan dengan menggunakan meodel. POGIL
artinya tes kemampuan awal penguasaan konsep peserta didik sebelum
menggunakan model PQGIL. Dan setelah diberikan tes awal (Pretest)
tanpasmenggunakan madel “POGIL:. diperoleh nilai rata-rata tes
kemampuan awal adalah 59;23 dengan nilai tertinggi adalah 76,9 dan
nilai terendah 46,1.

Tabel 4:3.:. Tabel Hasil Tes Kemampuan awal (V111 c)

No Nama Siswa Skor Pretest
1 Muhammad Aiman 50
2 Muhammad Hafizi 50
3 Muhammad Rizki J 57,6
4 Nila Asmawati 46,1
5 | Nurul Hidayah S 76,9
6 | Nurul Wafig Aini 50
7 Pelia Riska 57,6
8 Ratul Jannah 46,1
9 | Siti Rukiah 69,2
10 | Sofia Ayunisa 73,0
11 | Syafikri 69,2
12 | Syakil Daffa Adli 69,2
13 | Syifa Dwi Afnani 53,8

Rata-rata 59,13
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3. Penguasaan Konsep Peserta Didik Sesudah Menggunakan Model
POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)

Dikelas sampel, peneliti memberikan perlakuan dengan 3 kali
pertemuan mengajar pembelajaran materi sistem gerak manusia
menggunakan Model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided
Inquiry Learning) yaituspeneliti.membagikan peserta didik menjadi 4
kelompok untuk diberikan tugas masing-masing dan didiskusikan
bersama teman sekelompok lalu dipecahkan secara bersama-sama dan
peneliti membimbing peserta tersebut. Dengan menggunakan model
POGIL ini peserta didik dituntut untuk aktif dalam aktivitas belajar,
peserta didik berdiskusit bersama teman untuk menjawab pertanyaan
dari‘teman_dan disampaikan hasil diskusinyasmaka dengan ini peserta
didiksbisa membangkitkanspengetahuan yang sebelumnya dan bisa
menambahkan‘pengetahuan baru.

Kemudian.peserta didik kelas sampel diberikan tes akhir (Posttest)
untuk melihat kemampuan akhir mereka mengenai penguasaan konsep
setelah belajar menggunakan model POGIL tersebut. Dengan nilai
rata-ratates kemampuan akhir adalah 87,53, dengan nilai tertinggi
adalah 92,3 dan nilai terendah 80,7.

Tabel 4.4 : Tabel Hasil Tes Kemampuan Akhir (VIII c)

No Nama Siswa Skor Pretest
1 Muhammad Aiman 80,7

2 Muhammad Hafizi 80,7

3 Muhammad Rizki J 88,4

4 Nila Asmawati 88,6

5 | Nurul Hidayah S 88,4
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6 | Nurul Wafiq Aini 88,4
7 | Pelia Riska 88,4
8 | Ratul Jannah 88,4
9 | Siti Rukiah 88,4
10 | Sofia Ayunisa 92,3
11 | Syafikri 92,3
12 | Syakil Daffa Adli 92,3
13 | Syifa Dwi Afnani 84,6

Rata-rata 87,53

4. Peningkatan Hasil Belajar Pesera Didik Menggunakan Model
POGIL Untuk Meningkatkan-Penguasaan Konsep

Peningkatan penguasaan konsep siswa di kelas eksperimen dinilai
menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 26 soal. Pada awal kagiatan
pembelajaran siswa diberikan. soal pretest untuk melihat" tingkat
penguasaan konsep.s$iswa .mengenai materi “sistempgerak manusia”
serta pada“akhir kegiatan pembelajaran siswa diberikan soal posstest
untuk melihat meningkatnya penguasaan konsep siswa mengenai
materi »‘sistem | gerak ~manusia® setelah _diberikan perlakuan.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest, dapat ditentukan meningkatnya
penguasaan konsep siswa pada materi sistem gerak manusia yang
menggunakan modep POGIL melalui nilai rata-rata N-gain yang
dinormalisasi untuk kelas tersebut meningkat.

Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data-data
meningkatnya penguasaan konsep yang telah terkumpulkan adalah
dengan menghitung skor rata-rata gain yang dinormalisasikan <N-
Gain> yang didapatkan dari siswa yang menggunakan model

pembelajaran POGIL dari data pretest dan posttest. Tujuan dari
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menghitung skor rata-rata gain yang dinormalisasikan adalah untuk
mengetahui seberapa besar meningkatnya penguasaan konsep siswa
setelah menggunakan model POGIL tersebut.

Langkah-langkah dalam menghitung skor rata-rata gain yang

dinormalisasi adalah:

Pretets dan Posttest dari data hasil

deal dari soal hasil belajar yaitu

100.
c.  Menghitung skor rata-rata gain yang dinormalisasi.

K EREF N e~
100-59 40,

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa terdapat

peningkatan pada penguasaan konsep siswa setelah menggunakan
model pembelajaran POGIL pada pembelajaran biologi dengan materi

sistem gerak manusia.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Wa Ode Lidya
Arisanti, dkk (Jurnal, 2016), menyatakan bahwa penelitiannya
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan penguasaan
konsep dan keterampilan berpikir kreatif antar kelas yang menerapkan
model pembelajaran project based learning dan kelas yang bukan
project based learning.pada materi daur air, dan hasil penelitiannya
menunjukkan.secara umum terdapat perbedaan penguasaan konsep
yang signifikan antara kelas eksperimen yang belajar menerapakan
Project based learning pada proses pembelajarannya rata-rata.nilai N-
gain 0,477 kategori sedang dan kelas kontrol rata-rata N-gain 0,290
kategoti rendah. Tidaksada perbedaan kemampuan berpikir kreatif
antararkelas eksperimen dengan kelas:kontrel'dengan rata-rata N-gain
kelasseksperimen 0,075 danskelas kontrol 0,060 yang mana keduanya
berada pada kategori rendah.”

Adapun perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah ‘penelitian diatas bertujuan untuk melihat
perbedaan antara penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kreatif
melakukan uji terhadap 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan uji analisis dengan rumus uji N-gain, sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan yaitu melihat peningkatan penguasaan
konsep peserta didik dengan melakukan uji Pretest-Posttest dalam 1

kelas saja dan melakukan uji analisis menggunakan rumus uji N-gain.

" Wa Ode Lidya Arisanti, Wahyu Sopandi, dan Ari Widodo. Op.Cit.hIm 82.
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Ada juga penelitian yang susuai dengan penelitian peneliti yaitu
penelitian Tita Nur Fadhila, dkk (Jurnal, 2019), menyatakan bahwa
penelitiannya  bertujuan  mendeskripsikan  efektivitas  model
pembelajaran POGIL untuk meningkatkan keterampilan proses sains
(KPS) pada materi garam menghidrolisis. Maka hasil penelitiannya
menunjukkan data rata-rata N-gain KPS siswa di kelas eksperimen
sebesar 0,7 dengan kategori tinggi'sedangkan data rata-rata n-gain KPS
siswa di kelas kontral sebesar 0,49 kategori sedang. Berdasarkan uji
hipotesis, terdapat perbedaan rata-rata n-gain KPS yang.signifikan
antara kelas eksperiman dan kelas kontrol, hal tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran POGIL efektif untuk meningkatkan
keterampilan proses'sain pada materi garam-menghidrolisis.”

Adapun perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian
peneliti yaitu - penelitian diata bertujuan untuk mendeskripsikan
efektivitas-model POGIL untuk meningkatkan keterampilan proses
sains dengan menggunakan uji analisis dengan rumus n-gain dan
melakukan dengan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dengan kelas
kontrol, . sedangkan ' penelitian peneliti yaitu bertujuan untuk
meningkatkan penguasaan konsep menggunakan model POGIL dengan
uji analisis dengan n-gain dan melakukannya di 1 kelas dengan

Pretest-Postest.

"™ Tita Nur Fadhila, Op.Cit,him. 1
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B. Pembahasan
1. Keterlaksanaan Model POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning)
Pembelajaran dengan menggunakan model POGIL berdasarkan

hasil analisis data keterlaksanaan pembelajaran menyatakan bahwa

hampir seluruh kegi na dan ada beberapa tahapan yang

tidak sel leh siswa. Berdasarkan

perlu diperbaiki

maupun menjaw rtanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh

guru karena siswa lebih banyak mendengar, dan ada siswa
‘3% Eang SLRtidak 'engintheri y@telah ﬂpjarkan
) sebelumnya. i
b. Kegiatan inti
1) Engage
Pada tahap ini sebagian besar siswa melakukan

kegiatan ini dengan baik yaitu siswa membentuk
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kelompok sesuai yang dimintak guru lalu siswa
mendengar dan mencatat penjelasan guru mengenai
materi pembelajan dengan baik. Ada beberapa hal yang
menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan engage

tersebut adalah masih ada siswa yang tidak

menyimak penjelasan guru tentang

Elicit

menjawab nyaan dari guru masih rendah, siswa
kebanyakkan hanya bisa menjawab pertanyaan secara
gaRsar sa' dan N banya@/va yan@ belum
berani untuk mengemukakan pendapat atau t;artanya.
Guru berusaha agar siswa dapat menjawab pertanyaan,
dan beranikan diri untuk mengemukakan pendapat

dengan cara membimbing siswa tersebut.
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3) Explore
Pada tahapan ini sebagian besar siswa
melakukannya dengan baik. Guru memberikan waktu
kepada siswa untuk membaca buku paket yang telah

diberikan pada masing-masing siswa untuk dibaca

istem gerak manusia agar dapat

yelesaikan masalah dan

kusikan

ada tahap elicit mereka

a tahap elicit ji n yang

skusi di lembar

jawaban k diperbaiki. Namun, pada saat
mempersentasikan hasil diskusinya masih banyak siswa
.'.a E yaRaIu da' tidak Nya diriexa merEplaskan
B hasil diskusinya didepan teman-temannya. _Hal ini
diatasi oleh guru dengan mengajak 2 orang siswa untuk
secara bersama-sama memaparkan hasil diskusinya
diikuti dengan pemberian koreksi terhadap hasil diskusi

siswa. Selanjutnya dengan berjalannya waktu siswa
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telah berani menyampaikan hasil diskusinya dan siswa
mampu menjawab pertanyaan dari temannya dengan
baik.

5) Elaborate

Pada tahapan ini, sebagian besar siswa

engan baik yaitu siswa mampu

iberikan oleh guru secara

ini  sebagian be siswa

dan

ru,

menunjukkan

7) Evaluate

Pada tahapan  ini, sebagian  besar  siswa
K E mﬂnakanrla deN baik. @/a me!uliskan
ringkasan tentang materi yang telah diajarkan secara
individu. Dan dibimbing oleh guru dan dibantu oleh
observer dalam memastikan siswa mengerjakan pada

tahap Elaborate untuk menjadikannya sebagai catatan
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untuk pertemuan selanjutnya. Tim observer ini terdiri

dari mahasiswa IAIN KERINCI jurusan tadris biologi.

c. Kegiatan penutup
Pada tahapan terakhir yaitu penutup sebagian besar
terlaksana dengan baik. Akan tetapi, masih terdapat beberapa
tahapan dalam.kegiatan.ini yang tidak terlaksana dengan baik,
seperti guru tidak memberikan tugas dirumah (PR) dan tidak
memberikan penguatan kepada siswa yang-mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan kesimpulan sebagal penutup. selama
proses pembelajaran. “hal ini disebabkan karena guru
kekurangan waktu dalam melaksanakan kegiatan tersebut.
2. Penguasaan Konsep Peserta Didik Sebelum Menggunakan Model
POGIL (Process OrientediGuided Inquiry Learning)

Pada kelas'sampel yaitu kelas VIII C, penguasaan.konsep peserta
didik masih.rendah apalagi pada tingkatan kongnitifnya C3 — C6,
dibuktikan dengan hasil ‘wawancara peneliti dengan salah satu guru
IPA di SMP Ngeri 7 Kerinci dan diperkuatkan dengan hasil Tes
Kemampuan awal (Pretest) yang peneliti berikan.” Pada tes awal
peneliti belum memberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran POGIL karna peneliti ingin melihat bagaimana
penguasaan peserta didik tersebut mengenai materi sistem gerak
manusia dengan pemberian tes awal (Pretest). Jadi penguasaan

konsep peserta didik sebelum menggunakan model POGIL (Process
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Oriented Guided Inquiry Learning) terbukti bahwa penguasaan
konsep peserta didik rendah terlihat dari hasil nilai rata-rata tes
kemampuan awal yaitu 59,13.

Penguasaan Konsep Peserta Didik Sesudah Menggunakan Model
POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)

Setelah peserta didik diberikan tes kemampuan awal (Pretest)
kemudian peneliti memberikan perlakuan_atau mengajarkan peserta
didik dengan mengunakan model POGIL (Process Oriented Guided
Inquiry Leraning) 3 kali pertemuan. Pada |saat .pembelajaran
berlangsung peserta™didik  dibagi menjadi 4 kelompok untuk
diberikan tugas masing-masing.kelompok untuk didiskusikan setelah
itu peserta didikemenyampaikan hasil-diskusinya, lalu dari kelompok
yang.lain diberikan waktusuntuk bertanya kepada kelompok yang
menyampaikan hasil diskusinya, peneliti membimbing peserta didik
untuk memecahkan suatu masalah. Dengan belajar seperti ini peserta
aktif dalam aktifitas belajar.

Setelah pembelajaran berlangsung, peneliti memberikan tes akhir
(Posttest) untuk _mengetahui apakah penguasaan peserta didik
meningkat setelah menggunakan model pembelajarn POGIL. Hal ini
terlihat bahwa dengan menggunakan model POGIL tersebut dapat
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik dilihat dari nilai rata-

rata tes akhir (Postest) yaitu 87,53.
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4. Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa Menggununakan Model
POGIL

Skor rata-rata N-gain yang dinormalisasi meningkat penguasaan
konsep siswa untuk kelas eksperimen sebesar 0,69. Skor rata-rata N-
gain yang dinormalisasi sebesar ini jika dihubungkan dengan
kategorinya termasuk.pada kategori sedang. Peningkatan ini tidak
sesuai dengan yang diharapkan  yaitu ‘meningkat dengan kategori
tinggi. Hal'ini disebabkan karena terdapat kendala=kendala.

Meskipun dalam pelaksanaannya terdapat kendala-kendala, tetapi
disamping itu pembelajaran™ POGIL ini memiliki beberapa
keunggulan yaitu guru dapat mengetahui meningkatnya penguasaan
konsep.awal peserta didik melalui kegiatanselicit. Peserta didik dapat
memperbaiki peningkatany penguasaan konsep melalui teman
sejawatnya dan guru sebagai fasilitator. Setelah peserta didik dan
guru saling bertukar pengetahuan, peserta didik membuat kesimpulan
pada tahap Evaluate serta pertanyaan yang belum terjawab pada
kegiatan Elaborate. Melalui kegiatan Elaborate dan Evaluate ini guru
bisa melihat apakah peserta didiknya benar-benar paham atau tidak.
Setelah diberikan posttest dan melaksanakan kegiatan Elaborate dan
Evaluate, peserta didik memperoleh umpan balik dari guru mengenai
peningkatan penguasaan konsep. Umpan balik berisikan komentar
dan saran dalam bentuk lisan yang ditujukan untuk masing-masing

siswa. Komentar dan saran tersebut dapat menambahkan keyakinan
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peserta didik terhadap penguasaan konsepnya atau dapat
memperbaiki penguasaan konsep peserta didik yang rendah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Khulliyah (Skripsi,
2015), Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui
model POGIL bermuatan Multiple Level Representation dapat
meningkatkan penguasaan konsep dari retensi peserta didik kelas XI
IPA MA Uswatul Hasanah. Terdapat 30% peserta didik mengalami
peningkatan penguasaan konsep kategori tinggi, 40% peserta didik
mengalami peningkatan penguasaan konsep kategori..sedang, dan
30% mengalami peningkatan penguasaan konsep kategori rendah.
Adapun tingkat retensi peserta.kelas XI IPA MA Uswatul Hasanah
adalah.92,7% yang tergolongitinggi.’?

Adapun perbedaan antaraspenelitian di atas dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah penelitian Khulliyah melihat  tingakat
penguasaan-konsep dan retensi peserta didik. MA Uswatul Hasanah
pada Materi Hidrolisis Melalui model POGIL Bermuatan Multiple
Level Representation. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan
yaitu melihat efektivitas model Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta
didik kelas VIII di SMP Negeri 7 Kerinci. Persamaan dari

penelitiannya adalah sama-sama meneliti peningkatan penguasaan

"2 Khulliyah, Op.Cit.
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konsep pembelajaran melalui model Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL).

Dan ada juga sesuai dengan penelitian Alana Putri Rahmawati ,
dkk (Jurnal, 2019). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
Alana Putri Rahmawati, dkk, bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep larutan penyangga, sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman
konsep larutan penyangga dengan menerapkan model pembelajaran
POGIL (Process Orenried Guided Inquiry Learning)..Penelitian ini
dilakukan di SMA"Negeri 5 Kota Serang Kelas XI tahun ajaran
2017/2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode.quasi eksperimen dengan desain penelitian two group pre test
desain. Sampel penelitianwini terdiri dari 59 siswa yang terbagi
menjadi 2 kelas, yaitu 29 siswa kelas eksperimen dan.30 siswa kelas
control yang..diperolen dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan™data pemahaman konsep siswa diperoleh
dengan mengguna instrument tes. Hasil penelitian mengungkapkan
pemahaman konsep larutan penyangga yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran POGIL mengalami peningkatan
yang signifikan yang ditunjukan dengan nilai rata-rata gain sebesar

0,44 yang berbeda pada kategori sedang.”

7 Alana Putri Rahmatika, Op,Cit.
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Adapun perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah penelitian Alana Putri Rahmawati dkk meneliti
tentang penerapan model pembelajaran POGIL sebagai upaya
meningkatkan pemahaman konsep larutan penyangga. Sedangkan

penelitian yang peneliti lakukan yaitu melihat efektivitas model

Process Oriented uiry Learning (POGIL) untuk
didik kelas VIII di SMP

alah sama-sama

N

KERINGC.I



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses penelitian, hasil pengumpulan data dan analisis
data tentang efektivitas model process oriented guided inquiry learning

(POGIL) untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan penggunaan model POGIL “untuk meningkatkan
penguasaan konsep pdalam pembelajaran biologi pada pertemuan
pertama yaitu 62,5% darl siswa hampir seluruh kegiatan terlaksana,
pertemuan kedua 70,8% hampir seluruh kegiatan terlaksanakan oleh
siswa, pertemuan ketiga 83,3% hampir seluruh kegiatan terlaksanakan
oleh siswa, pertemuan keempat 100% seluruh kegiatan terlaksanakan
oleh siswa karema siswa mulal terbiasa menggunakan model
pembelajaran POGIL dan model pembelajaran‘ini juga terbukti dapat
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik dalam pembelajaran
biologi.

2. Penguasaan konsep peserta didik sebelum menggunakan model POGIL
dengan nilai rata-rata Pretest 59,13. Sedangkan penguasaan konsep
peserta didik sesudah menggunakan model POGIL dengan nilai rata-
rata Posttest 89,53 terbukti bahwa dengan menggunakan model POGIL

dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik.

88
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3. Peningkatan penguasaan konsep peserta didik menggunakan model
POGIL dengan nilai Pretest dan Postest telah dianalisis dengan nilai
rata-rata N-gain yang dinormalisasikan 0,69 dengan katagori sedang.

B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian serta  keterkaitan dengan

meningkatnya penguasaan rta didik, keterbatan pada penelitian

K ERINCI
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Lampiran 1

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN IPA SISWA KELAS VIII SMP
NEGERI 7 KERINCI TAHUN AJARAN 2020/2021

No Kelas

VIIA VIII B VIIIC VIII D
1 50 40 40 40
2 50 50 40 50
3 50 50 50
4 50 50 50
5 50 50 50
6 60 60
7
8
9

24 90 90 90 90
25 90 90 90 90

| >x 1720 1690 1640 1690
B E,S 67,! 65,6 c 67,6
ik 04 184, 183,87 184,96

S 1364 | 13,60 | 13,56 13,60

]
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Lampiran 2

UJI NORMALITAS NILAI UALNGAN HARIAN IPA KELAS VIIT A

No | Xi | Fi | FK | Xi-X | Zi FZi) | SZi) | FZi) -
1 |50 5| 5 | -188 | -1,37 | 0,0793 0,2 0,1207

2 60| 5 | 10 | -88 | -064 | 02546 04 0,1454

3 |70 7 | 17 | 1,2 | 008 | 05359 | 0,68 0,1441

4 (80| 4 | 21 | 11,2 | 0,82 |. 07996 | 0,84 0,0404

5 |90 | 4 | 25 | 21,24 155 | 09441 1 0,0559

y 25 Lo=0,1454

Dari tabel Kkritis diperoleh Lo = 0,1454 sedangkan diketahui n = 25 dan

taraf nyata.@ = 0,005 dari tabel kritis diperoleh L; = 0,173 dengan demikian Ly <

L; —/0,1454 < 0,173 maka dapat disimpulkan bahwa kelas VIII A memiliki data

Distribusi Normal pada taraf kepercayaan 95%.

UJI NORMALITAS NILAI UALNGAN HARIAN IPA KELAS VIII B

No |'Xi | FI | Fk | Xi-X Zi F(Zi) S(Zi)«w| F(Z1) — S(Zi)
1 140 1 1 -27,6 | -2,02 0,0222 0,04 0,0178

2 |50 4 5 SO -1nes 0,0934 0,2 0,1066

3 |60] 5 | 10 -7,6 - 0,2843 0,4 0,1157

i e e B 2,4 0,17 0,5714 0,72 0,1486
oIl | M1 22 12,4 0,91 0,8238 0,88 0,0562

6 |90 | 3 | 25 22,4 1,64 0,9535 1 0,0465

» 25 L,=0,1486

Dari tabel kritis diperoleh Lo = 0,1486 sedangkan diketahui n = 25 dan

taraf nyata « = 0,005 dari tabel kritis diperoleh L; = 0,173 dengan demikian Lo <

L; — 0,1486 < 0,173 maka dapat disimpulkan bahwa kelas VIII B memiliki data

Distribusi Normal pada taraf kepercayaan 95%.
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UJI NORMALITAS NILAI UALNGAN HARIAN IPA KELAS VIII C

No [ Xi [ Fi| Fk [ Xi-X Zi Fzi) [ sz [Fzi)-szi)
1 [40] 2| 2| 256 | -1,88 | 00429 | 0,004 0,0029

2 |50 3] 5 | -1566 | -1,15 | 0,3249 0,2 0,1249

3 |60] 7] 12] 55 -0,42 | 05251 05 0,0251

4 707 [ 19] 44 038 | 08011 | 0,66 0,1411

5 [80] 4 | 23| 145 1,06 .| 08543 | 0,83 0,0243

6 90| 2 | 25| 245 179 | 09133 1 0,0867

y 25 L,=0,1411

Dari tabel diatas diperoleh Ly = 0,1411 sedangkan diketahui n = 25 dan

taraf nyata @ = 0,005 dari tabel kritis diperoleh L; = 0,173 dengan demikian L, <

L; — 0,1411 < 0,173 maka dapat disimpulkan bahwa kelas VIII C memiliki data

Distribusi Normal pada taraf kepercayaan 95%.

UJI NORMALITAS NILAI UAENGAN.HARIAN TPA KELAS VIII D

No [ Xi | Bi | FK [ Xi X | 2Zi Fzi) | sz | F@i)-si
L. 0 e IE 1B ZBEE 0,0178

2 |50 4 |5 | -176 | -1,09 | 0,0934 0.2 0,1066

3 60| 5] 20 | =76 | -055 | 0,2843 04 0,1157

4 (70 8 |18 24 | 017 | 05714 | 072 0,1486

5 (80| 4 | 22 | 124 | 091 | 08238 | 0,88 0,0562

6 |90 3| 25 | 224 | 1,64 | 09535 1 0,0465

5 25 Lo=0,1486

Dari tabel Kritis diperoleh L, = 0,1486 sedangkan diketahui n = 25 dan

taraf nyata « = 0,005 dari tabel kritis diperoleh L; = 0,173 dengan demikian Ly <

L; —» 0,1411 < 0,173 maka dapat disimpulkan bahwa kelas VIII D memiliki data

Distribusi Normal pada taraf kepercayaan 95%.
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Lampiran 3

UJI HOMOGENITAS VARIANSI NILAI UALNGAN HARIAN IPA
KELAS VII1 SMP NEGERI 7 KERINCI TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Uji Homogenitas Varians ( Uji Barllett) hipotesis:
HO : 02 = ¢

H1 : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku

Harga-harga ya untuk Uji Barlett

o

Menghitung Chi-Kuadrat Hitung

XPniwng = (LNn10) (B - ¥ ;(ny — 1) Log S?)

gi:; E2,3 " (Rz _ 217’8) N G

=2,3%0,24=0,55

Sedangkan untuk nilai X?pe dengan menetapkan « = 00,5 dan banyak
sampel n = k — 1 =4 — 1 = 3 adalah X?1.ayx.1) = X*095)3) =7,815, maka
diperoleh X?hiung= 0,55 dan X?we= 7,815, artinya Xlhiung < Xianel
sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat kelas populasi mempunyai

varians homogeny yang tingkat kepercayaan 95%.
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Lampiran 4

UJI KESAMAAN RATA-RATA NILAI UALNGAN HARIAN IPA KELAS
Vi

SMP NEGERI 7 KERINCI TAHUN PELAJARAN 2020/2021

VIl a 25 1720 122,800
VIl b 25 1690 118,700

Vill ¢ 25 1640 112,000
Vil d 90 118,700
> 472,200
1. Menghitu adiauata-ra X
Ry i (6740)? | 45427@003 4.276
n 100 100

=34 -R,

:[(17_20)24.
25

(1690)3

4. Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok:
Dy =%y*-Ry- Ay

K EZER1NCI

5. Menghitung kuadrat tengah rata-rata:

R =2=220o15142
2 3

6. Menghitung kuadrat tengah antar kelompok:




101

7. Menghitung kuadrat tengah dalam kelompok:

_ Dby
D T I(n-1)
— 17,794 — 17,794 — 179'73
100-1 99

8. Pengujian signifikan dari kelompok:

A
Fhitung =

_ 4333
179,73

=0,24

| Rataraia

dinit lasi:
F(3;
F(3;

F(3:96)

=2,73-0,003

=271
SehiMdiperthitungRM danltabel N deng@ pembi!ng =3
dan di( penyebut = 96 pada tingkat kepercayaan 95%, maka Fhitung < Ftabel yaitu
0,24 < 1,92 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan rata-rata nilai
ualangan harian kelas VIII SMP Negeri 7 Kerinci Tahun Pelajaran 2020/2021

pada tingkat kepercayaan 95%.



Lampiran 5

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Ajaran

Kompetensi Inti

KI1 :Menghargai dan

KI2 : Men

kemanusiaan, keb

13 : Memahami dan

spesifik sederhana be

: SMP Negeri 7 Kerinci
. IPA Terpadu
: VI 1 (Ganjil)

: 2020/2021

menghayati

By BE 5 B
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uangan alam sekitar', bangsa, negara, dan

engetahuan factual, ko

an rasa ingin tahunya tental

SILABUS

I.ajaran agama yang dianutnya.

keanegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

hlE
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jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam

mbangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan

ual, procedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan

mu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
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KI'4 : menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang teori.

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

3.1 | Menganalisis sistem gerak e Mengamati struktur dan fungsi rangka, sendi, dan otot
pada makhluk hidup, manusia
sistem gerak pada | Sistem gerak pada manusia e Melakukan percobaan untuk mengetahui struktur gerak,
manusia,  hewan  dan uktur dan fungsi rangka jenis dan perbedaan serta mekanisme kerja jaringan otot

tumbuhan  serta  u an fungsi sendi o Mengidentifikasi gangguan pada sistem gerak, upaya
menjaga kese si otot mencegah dan cara mengatasinya

I_\/ Upaya menjag
4.1 | Men karya tentang 'sistern gerak

gerak

e Menyajikan hasil pengamatan dan identifikasi tentang

sistem gerak manusia dan gangguan serta upaya

gangguan d mengatasinyadalam bentuk tulisan dan mendiskusikannya

lainan pada sistem gerak dengan teman

manusia.

By B B9 | hE O~ 8
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Diketahui oleh : Sungai Penuh, 28 Oktober 2020
Kepala SMP Negeri 7 Kerinci Guru IPA Terpadu Mahasiswa Peneliti
NIP. 19770811 200904 2 003 NIM. 1710204127
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Lampiran 6

RENCANA PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 7 Kerinci

Mata Pelajaran

: IPA Terpadu

Kelas/Semester - VII/L (Ganjil)

Materi Pokok

Alokasi Waktu

: Sistem Gerak Pada Manuisa Dan Gangguan Pada
Sistem Gerak Manusia.

:2JP

1. Tujuan Pembelajaran

a

—h D OO T

Peserta didik dapat Menjelaskan struktur dan fungsi rangka

Peserta didik dapat Memahami nama latindari tulang

Peserta didik dapat Mengemukakan struktur dan-fungsi sendi

Peserta didik dapat Menganalisis jenis=jenis sendi

Pesertadidik dapat Memperjelas struktur dan fungsi otot

Peserta didik dapat Menyimpulkan 'gangguan/kelainan pada sistem gerak
manusia.

2. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
2.1 Alat dan Bahan :

2.1.1 Alat . Alatulis, Papan tulis, Rangka manusia, Leptop &
Infocus

2.1.2 Bahan : Buku IRA Kelas'VIII dan Sumber Lain Dari Internet

2.1.3 Model : Pogil ( Process Oriented Guided Inquiry Learning )

2.1.4 Pertanyaan

a. Jelaskanstruktur dan fungsi pada rangka?

Sebutkan nama-nama latin dari tulang?

Jelaskan struktur dan fungsi pada sendi?

Sebutkan jenis-jenis pada sendi?

Jelaskan struktur dan fungsi pada otot?

f. Sebutkan dan jelaskan gangguan pada sistem gerak manusia.

® o oo

2.2 Siswa berlatih praktik/mengerjakan tugas

2.3 Siswa mempersiapkan hasil.kerja individu

2.4 Menyimpulkan dan penilaian‘pembelajaran
2.1.4 Kesimpulan Pembelajaran

Sistem gerak terdiri dari rangka dan otot. Fungsi rangka yaitu sebagai
alat gerak pasif karena digerakkan oleh otot, tempat melekatnya otot rangka,
alat penunjang dan penahanan tubuh agar tubuh tegak, pelindung bagian tubuh
yang lunak, tempat pembentukan sel-sel darah, memberikan bentuk tubuh,
serts tempat penyimpanan zat kapur.

Rangka dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu rangk aksial dan rangka
apendikular. Hubungan antar tulang (persendian)dibagi menjadi 3, yaitu sendi
mati, sendi kaku, dan sendi gerak.Otot meruapakan alat gerak aktif karena
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memiliki kemampuan berkontraksi dan relaksasi. Ada 3 jenis otot yaitu otot

polos, otot lurik, dan otot jantung.
Kelainan pada sistem gerak antara lain scoliosis, kifosis, lordosis,

nekrosa, fraktura, artritid, dan osteoporosis.

2.1.5 Penilaian
Sikap : Pengamatan Langsung
Pengetahuan : Tes uraian atau pilihan ganda, Tes lisan terhadap
diskusi, Tanya jawab, dan percakapan, penugasan.
Keterampilan : Unjuk kerja, Proyek, Produk, dan Portofolio.
Mengetahui Sungai Penuh, 28 Oktober 2020

Guru IPA Terpadu Mahasiswa Penelitian

S.Pd
0904 2 003

USRAW
NIP. 197708

ANISA FE(!ANA
NIM. 1710204127

N

K ERINCI



Lampiran 7

KISI-KISI SOAL POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING)

Tahun Ajaran 2020/2021
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 7 Kerinci
Kelas s VIHI
Materi : Sistem Gerak pada Manusia

Kompetensi Dasar

pada sistem gerak manusia.

truktur dan fungsi sistem gerak pada manusia.

107

INDIKATOR

SOAL

fungsi tulang untu

ah ini yang ber

bagai pelindung adalah....

TINGKAT KUNCI
KOGNITIF | JAWABAN
tulang. Di bawah ini yang bukan C3 D
lindungi organ tubuh yang C3 C

By B B9 | hE O~ 8
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gerak yang

berkaitan dengan tulang

. Tulang merupakan salah s

b. Tulang daun telinga

c. Tulang kranium

d. Tulang tarsal

Manusia memiliki tulang sebanyak 206 tulang, menurut jenisnya tulang
dibedakan menjadi tulang rawan dan tulang keras, dibawah ini yang
bukan fungsi tulang keras adalah ....

panan mineral

internal tubuh

bagai dan pergerakkan tulang yang halus

n terpenting dalam sistem gerak.

sangat rawan alami cedera, salah satunya

ah tulang. Namun, jik ah tulang terjadi pada anak-

yang patah bisa cepat buh kembali dibandingkan

yang menyebabkan hal itu

sium pada anak-anak lebih

apat terjadi karena

ngkan orang dew. aumumnya

ar zat kapur pada orang dewasa

C3

C4
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Peserta didik mampu
menentukan nama latin

dari anggota gerak atas

lebih tinggi dari pada anak-anak

c. Hal tersebut dapat terjadi Karena pada tulang anak-anak terdapat
lebih banyak semacam zat perekat yang disebut zat kolagen

d. Hal tersebut dapat terjadi karena pada tulang anak kecil tulangnya
sudah mengeras

. Tulang anggota tubuh (anggota gerak) terdiri dari dua kelompok yaitu

tulan gota gerak atas dan anggota gerak bawah, masing-masing

emiliki nama-nama latin. Nama latin dari anggota
atas se

(!Hhad_ius
(2) Ulna 1

(3) Humerus

yang benar adalah ....

C3

By B B9 | hE O~ 8
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Peserta didik mampu
merencanakan tujuan
pengamatan melalui
percobaan
perbandingan tulang

keras dan tulang rawan

nalisis ciri-ciri

da tulang

By e

d. 3-1-2-5-4-6

6. Tulang keras dan tulang rawan tentu memiliki perbedaannya masing-
masing. Jika kamu memiliki keinginan untuk melakukan pengamatan
tentang hal tersebut itu mudah. Sebagai contoh kamu bertujuan ingin
mengetahui pengaruh mineral terhadap kekuatan tulang. Alat dan bahan

apa yang paling tepat dan termudah yang kamu rencanakan untuk

lang keras adalah...

c. 2dan3
d 2d

C6

C4

S B BhE &~
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Peserta didik mampu
memilih jaringan pada
tulang

Peserta didik mampu
memperjeas tulang pada

manusia

a didik mampu

Jaringan tulang berdasarkan matriksnya dibedakan menjadi 2 macam,

yaitu ....
a. Tulang pipa dan tulang pipih

=)

Tulang spon dan tulang kompak
c. Tulang rawan dan tulang keras

d. Tulang rawan dan tulang kompak

lakang manusia disusun oleh ruas-ruas tulang yaitu disebut

s tulang belakang saling berkaitan satu sama lain oleh

ahu jelas berapa total tulang

an cara diraba bagian tulang,

ntuk jumlah tulang rusuk

C4

C5

C3
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jumlahnya pada

manusia

Peserta didik mampu

mengaitkan

kadar kalsium

a manusia

By e

b. 2 pasang terakhir
c. 3 pasang terakhir
d. 4 pasang terakhir

11. Pada manusia terdapat banyak tulang salah satunya tulang leher, tulang
leher termasuk tulang belakang yang berlangsung terhubung dengan
tengkorak, maka jumlah ruas tulang leher yang diketahui adalah ....

a. 3 C. 7 ruas

9 ruas

tka ana eminum susu, banyak orang tua yang

erhati kad yang terdapatnya. Susu berkalsium

tersebut membuat anak cepat tinggi

ya yang terjadi dalam hal

kan tulang) terutama pada

bungi oleh perikardium

C3

C3

S B BhE &~
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(6) Peristeum mengandung osteoblast

(7) Terbentuk tulang sejati

Urutan proses penulangan (osifikasi) pada tulang pipa yang benar
adalah....

a. 1-2-3-4-5-6-7

b. 1-2-4-3-6-5-7

Peserta didik mamp aris besar dikelompokkan menjadi dua bagian

memperjelas itu” rang angka aksial. Yang termasuk kedalam

rangka aksial yaitu tulang....

C.

a. Tungkai

d. Tangan

dikular adalah rangka t yang berhubungan dengan

pendikular adalah....

C5

C5

By B B9 | hE O~ 8
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Peserta didik mampu
membenarkan proses
sistem gerak yang
berkaitan proses
penulangan dengan

kalsium pada manusia

Peserta didik mampu
mengemukakan solusi
untuk kelainan/
penyakit yang berkaitan
dengan tulang pada

sistem gerak manusia

15.

16.

Wanita dalam kondisi tertentu seperti hamil, menyesui, dan saat itu

menstruasi sangat dianjurkan mengkosumsi tambahan kalsium dalam

makanannya. Terutama untuk wanita hamil sangat dianjurkan.

Benarkah hal tersebut dan mengapa demikin....

a. Benar, Karena kalsium digunakan untuk pertumbuhan bayi

b. Salah, karena kalsium tidak berguna untuk nutrisi wanita hamil

c. Benar, karena kalsium digunakan untuk pertumbuhan tulang bayi

d« Salah, karena kalsium hanya dibutuhkan oleh bayinya tidak untuk
wanita hamilnya

Jumlah penderita osteoporosis atau pengeroposan tulang diindonesia

semakin mengkhawatirkan. Kemenkes mengatakan “ Dari sekitar 20

ribuan kasus pada 2007 meningkat menjadi 43 rubuan kasus pada

2010,” Upaya yang dilakukan agar tidak terjadi pengeroposan tulang

yaitud...

a/ Belorahraga dan jalan kaki dengan.jangka waktu yang jarang

b.” Banyak mengkosumsi makanan yang kaya kalsium, potasium dan
magnesium seperti susu, pisang dan ikan

c. Membiasakan mengkosumsi ikan yang dapat dikosumsi hanya
dagingnya saja

C5

C3
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Peserta didik mampu
menemukan
gangguan/kelainan pada
tulang belakang

Peserta didik mampu
mengusulkan hipotesis
kelainan/penyakit
sistem gerak berkaitan
dengan tulang dan

penyebabanya

d. Meminimalkan asupan susu yang kadar kalsium tinggi

17. Akibat sikap tubuh pada waktu duduk yang salah dapat mengakibatkan
melengkungnya tulang punggung kearah depan (bongkok) kelainan ini
disebut ....

a. Kifosis c. Lordosis

b. Skoilosis d. Distrofi

18. Struktur®tulang pada penderita osteoporosis dengan tulang normal
sudah tentu berbeda. Struktur tulang tersebut berkaitan erat dengan pola
hidup seseorang, termasuk pola makanannya. Menurut anda sebenarnya
apakah hubungan antara pola:makan dan struktur tulang pada penderita
osteoporosis terutama manula....

a: Hubungannya terdapat pada kandungan makanan yang diasupnya,
bila makanan yang dikonsumsi sedikit kandungan kalsium akan
berdampak terkena osteoporosis dan terumata manula kebutuhan
akan kalsium semakin tua semakin. banyak jadi bila asupanya
kurang akan berdampak

b. Hubungannya terdapat pada banyaknya makanan yang diasupnya,
bila sedikit dan jarang makan maka akan berdampak terkenanya

osteroporosis dan terutamauntuk manula yang mulai malas makan

C4

C6




116

Peserta didik mampu
menyesuaikan
perbedaan tentang
struktur tulang keras
dan tulang rawan
perkaitan dengan
bagian pada letaknya

pada manusia

Peserta didiksmampu
merinci proses atau

mekanisme sistem

19.

20.

c. Hubungannya terdapat pada kandungan makanan yang diasupnya,
bila makanan yang dikosumsi banyak kalsium akan berdampak
terkenanya osteroporosis dan terutama manula kebutuhan akan
kalsium yang berlebihan

d. Hubungannya terdapat pada seluruh kandungan makanan yang
diaupnya, semakin semua kandungan terpenuhi maka jauh dari
osteroporosis dan sebaliknya

Ketika anda memakan ayam bagian pahanya, pada ujung tulang sering

kita rasakan agak keras ketika dimakan dan pada bagian ujung tulang

sering ditemukan bagian yang bewarna putih. Sedangkan pada bagian
yang panjangnya bagian yang tidak bisa dimakan. Sebenarnya bagian
yang dapat dimakan tersebut adalah ....

a. Otot rawan

b. Otot lurik

¢4 Tulang keras yang masih muda

d.” Otot polos

Otot merupakan Salah satu bagian terpenting dalam sistem gerak.

Tulang dpat bergerak juga karena adanya gerakan yang dilakukan oleh

otot terhadapt tulang. Sebagai.alt gerak aktif otot memiliki kemampuan

C3

C4
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gerak yang berkaitan
dengan kerja otot pada

manusia

Peserta didik

yaitu kontraktibilitas, ekstensibilitas dan elastisitas. Dibawah ini

mekanisme kontraktibilitas adalah....

a. Memanjangnya ukuran otot akibat geseran molekul aktin dan
miosin yang memerlukan energy dari pemecahan ATP

b. Bergesernya filament-filamen yang lebih tebal ke filament yang
lenih tipis dan diperlukan energy dari pemecahan asam piruvat

c. M jangnya ukuran otot akibat geseran myofibril yang

nergy dari metabolisme aerobic glukosa

21. Fr!'rutikan ataa

(1) Berfungsi dalam pergera
(2) Bekerja diba
(3)"Niemi

Ktuktur gelap dan terang

ah ciri-ciri otot ....

c. Otot lurik

aktifitas tanpa berhenti maka otot terus menerus

lampu berkontraksi kelainan

C4

C4
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a. Nekrosa c. Kram
b. Patahtulang d. Tegang

Peserta didik mampu | 23. Seorang pemain bola memiringkan tepalak kakinya kearah dalam untuk C5 C
memperjelas sktuktur menerima operan bola dari kawannya. Dan ketika tersandung pemain

sistem gerak yang bola memiringkan kakinya kea rah luar yang selanjutnya terjatuh.
berkaitan dengan jenis Secara tak sengaja, hal tersebut merupakan gerakan pada otot rangka.

gerak otot rangka pada is gerakan ini adalah ....

manusia

C VErso r'sor

d. Protraksor-retraksor

24. Perhatikan gambar berikut! C6

ukan struktur

gerak yang

itan dengan ciri-
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Peserta didik mampu
menemukan proses
sistem gerak berkaitan
dengan pembentukan

otot pada manusia

Manakah gambar yang sesuai dengan struktur pada otot lurik ....
a1 ¢ 3
b. 2 d 4

25. Aji asik menonton televisi tentang atlet binaraga, karena menonton hal
tersebut Aji berkeinginan untuk membentuk otot seperti atlet tersebut.
Keinginan Aji sangat besar, tetapi Aji bingung bagaimana cara

membentuk dan melatih otot seperti binaraga. Menurutmu apakah

inaraga berbeda dengan otot normal ....
arena a sering melalukan latihan beban sehingga

ning a otot dimana didalamnya terdapat

peningkatan jumlah fila iofibril dalam setiap serat.

binaraga ser

an latihan beban sehingga

n massa sel ototnya ana di dalamnya terdapat

tan jumlah filament aktin iosin dalam setiap hari.
onsumsi protein sehingga

ana di dalamnya terdapat

rotein yang terlalu banyak

ototnya dimana di dalamnya

Cé6
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terdapat peningkatan filament miofibril.

Peserta didik mampu | 26. Perhatikan berikut ini! C4 A
menganalisis ciri-ciri (1) Geraknya rotasi (memutar)
pada sendi (2) Geraknya bebas

(3) Gerakkannya 2 arah
(4) Mempunyai 3 poros

nyai 1 poros

gan terpenting dalam sistem gerak. C4 B

hubungkan dua tulang atau

g-tulang tersebut diikat struktur yang kuat disebut

gerak yang

aitan dengan elain terdapat ligament, ju rdapat sebuag struktur yang

enyusun rangka Struktur tersebut adalah....

menggunakan tangan Kiri. C4

sehingga berputar sejauh 180
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sistem gerak yang
berkaitan dengan jenis
dan contoh persendian

pada manusia

Peserta didik mampu
memperjelas gangguan

pada persendian kaki

Peserta didik mampu
mengemukakan.solusi
untuk kelainan/

penyakit yang berkaitan

29.

30.

derajat dari posisi semula. Ternyata benar putaran pergelangan tangan

sejauh 180 derajat dan dapat kembali keposisi semula. Hal tersebut

terjadi karena....

a. Sendi peluru c. Sendi Putar

b. Sendi engsel d. Sendi luncur

Taufik hidayat, seorang pemain bulu tangkis bertaraf internasional dari

Indonesia, pernah mengalami dislokasi pada persendian kakinya. Yang

dimaksud dengan dislokasi adalah....

a. Peradangan pada sendi sehingga rongga sendi kering karena
kekurangan minyak sendi

b. Gangguan karena gerakan tiba-tiba sehingga ligament tertarik tetapi
sendinya tidak bergeser

c. Pergeseran sendi dari kedudukan semula karena ligament tertarik
atau sobek

ds Persendianitidak dapat digerakkan lagi-kaena tulangnya menyatu

Penyakit asam urat merupakan kondisi yang bisa menyebabkan gejala

nyeri tak'tertahankan, pembengkakan, serta adanya rasa panas di area

persendian, semua sendi ditubuh berisiko terkena asam urat. Upaya

yang dilakukan agar mencegah gejala asam urat yaitu....

C6

C3
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dengan persendian pada a. Jangan berolahraga dan perbanyak minum ait putih
sistem gerak manusia b. Kosumsi buah yang memiliki antioksidan tinggi, perbanyak minum
air putih, dan rutin berolahraga
c. Minum kopi sebanyaknya dan makan makanan memiliki zat purin
tinggi
d. Menghindari kosumsi buah yang memiliki antioksidan tinggi




Lampiran 8

FORMAT JUDGEMENT

INSTRUMEN TES PENGUASAAN KONSEP

Petunjuk : berilah tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan.

123

No
soal

Indikator Soal

swa dapat menentukan fun
tulang keras

Kesesuaian Kesesuaian Kriteria Kesesuaian Keterangan
Indikator Penguasaan Jawaban
esuai | Tidak ®© 4 < ©| Sesuai | Tidak
Sesuai 2l <208 o T Sesuai
s O8Ozl Og
(=] [<3)
c c c
[B) ) [5) =
= =2 >
v v
v
v
v v
v
v v
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percobaan perbandingan tulang
keras dan tulang rawan

7. | Siswa dapat menganalisis ciri-
ciri pada tulang
8. | Siswa dapat memilih jaringan
pada tulang
9. | Siswa dapat memperjeas tulang
pada manusia
10. | Siswa dapat menentukan jumlah
struktur tulang rusuk melayan
11. | Siswa dapat menentukan j
jumlah ruas tulang le
12. | Siswa dapat roses
ak
denganl kadar
a manusia
13.
manusia
14. swa dapat memperjelas rang
endikular pada manusia
15. | Siswa dapat membe
sistem
16.
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17.

Siswa dapat menemukan
gangguan/kelainan pada tulang
belakang

18.

Siswa  dapat  mengusulkan
hipotesis kelainan/penyakit
sistem gerak berkaitan dengan
tulang dan penyebabanya

19.

Siswa dapat menyesuaikan
perbedaan  tentang  struktur
tulang keras dan tulang raw
berkaitan dengan bagia

20.

21.

at menganalisis _ciri-
tot .

22.

swa dapat menem
ngguan/ kelainan pada otot

23.

Siswa  dapat  memp
tuktur sistem gera
rkai jeni ot

ngka p
24, swa mu
uktu yi
rkaitan dengan ri
pada ia dari ga

By BE 5
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25.

Siswa dapat menemukan proses
sistem gerak berkaitan dengan
pembentukan otot pada manusia

26.

Siswa dapat menganalisis ciri-
ciri pada sendi

27.

Siswa  dapat  menguraikan
struktur sistem gerak yang
berkaitan dengan bagian
penyusun rangka pada manusia

28.

Siswa dapat memfokus
struktur sistem gerak
berkaitan dengan j
contoh persendi usia

29.

Siswa jelas
ersendian kaki

30.

rsendian pada sistem g
nusia

By BE 5

hlE

Sungai Penuh, 20 Oktober 2020
Penilai Instrumen |

EMAYULIA SASTRIA, M.Pd

NIP. 19850711200912 2 005




Lampiran 9

FORMAT JUDGEMENT

INSTRUMEN TES PENGUASAAN KONSEP

Petunjuk : berilah tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan.

123

No
soal

Indikator Soal

swa dapat menentukan fun
tulang keras

Kesesuaian Kesesuaian Kriteria Kesesuaian Keterangan
Indikator Penguasaan Jawaban
esuai | Tidak ®© 4 < ©| Sesuai | Tidak
Sesuai 2l <208 o T Sesuai
s O8Ozl Og
(=] [<3)
c c c
[B) ) [5) =
= =2 >
v v
v
v
v v
v
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percobaan perbandingan tulang
keras dan tulang rawan

7. | Siswa dapat menganalisis ciri-
ciri pada tulang
8. | Siswa dapat memilih jaringan
pada tulang
9. | Siswa dapat memperjeas tulang
pada manusia
10. | Siswa dapat menentukan jumlah
struktur tulang rusuk melayan
11. | Siswa dapat menentukan j
jumlah ruas tulang le
12. | Siswa dapat roses
ak
denganl kadar
a manusia
13.
manusia
14. swa dapat memperjelas rang
endikular pada manusia
15. | Siswa dapat membe
sistem
16.
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17.

Siswa dapat menemukan
gangguan/kelainan pada tulang
belakang

18.

Siswa  dapat  mengusulkan
hipotesis kelainan/penyakit
sistem gerak berkaitan dengan
tulang dan penyebabanya

19.

Siswa dapat menyesuaikan
perbedaan  tentang  struktur
tulang keras dan tulang raw
berkaitan dengan bagia

20.

21.

at menganalisis _ciri-
tot .

22.

swa dapat menem
ngguan/ kelainan pada otot

23.

Siswa  dapat  memp
tuktur sistem gera
rkai jeni ot

ngka p
24, swa mu
uktu yi
rkaitan dengan ri
pada ia dari ga

By BE 5
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25.

Siswa dapat menemukan proses
sistem gerak berkaitan dengan
pembentukan otot pada manusia

26.

Siswa dapat menganalisis ciri-
ciri pada sendi

27.

Siswa  dapat  menguraikan
struktur sistem gerak yang
berkaitan dengan bagian
penyusun rangka pada manusia

28.

Siswa dapat memfokus
struktur sistem gerak
berkaitan dengan j
contoh persendi usia

29.

Siswa jelas
ersendian kaki

30.

at mengemukakan

rsendian pada sistem g
nusia

By BE 5

hlE

Sungai Penuh, 21 Oktober 2020
Penilai Instrumen 11

USRAWATI, S.Pd
NIP. 19770811200904 2 003
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Nama

Kelas
Lampiran 10

SOAL UJI COBA TERHADAP MODEL POGIL
(PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING)
Petunjuk Umum

1. Mulailah dengan berdo’a!

2. Tulislah nama dan kelas pada kolom yang telah tersedia !

3. Bacalah soal-soal dengan teliti !

4. Kerjakan dahulu soal-soal yang kamu anggap paling mudah !

5. Teliti sekali lagi pekerjaanmu sebelum kamu mengumpulkan !
Berilah tanda silang (X)pada huruf a, b, ¢, dan d, pada jawaban yang tepat !
1. Sistem gerak melibatkan otot'dan tulang:-"Di bawah ini yang bukan merupakan

fungsi dari tulang yaitu ....
a. Penyususn rangka
b. Alat gerak pasif
c. Memberi bentuk tubuh
d...Alat gerak aktif
2. Berkaitan dengan fungsi tulang ‘untuk melindungi organ tubuh yang lemah,
tulang dibawah ini yang berfungsilsébagai pelindung adalah....
a. Tulang scapula
b. Tulang daun telinga
c. Tulang kranium
d. Tulang tarsal
3. Manusia memiliki tulang sebanyak 206 tulang, menurut jenisnya tulang
dibedakan menjadi tulang rawan dan tulang keras, dibawah ini yang bukan
fungsi tulang keras adalah ...
a. Penyimpanan mineral
b. Berikan dukungan skturktural
¢. Lindungi organ-organ internal tubuh
d. Sebagai penyerap goncangan dan pergerakkan tulang yang halus
4. Tulang merupakan salah satu organ terpenting dalam sistem gerak. Sehingga
tulang sangat rawan sekali mengalami cedera, salah satunya yaitu cedera patah

tulang. Namun, jika patah tulang terjadi pada anak-anak, tulang yang patah
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bisa cepat sembuh kembali dibandingkan dengan orang dewasa. Sebenarnya

apakah yang menyebabkan hal itu dapat terjadi ....

a. Hal tersebut dapat terjadi karena kalsium pada anak-anak lebih banyak
dibandingkan orang dewasa pada umumnya

b. Hal tersebut dapat terjadi karena kadar zat kapur pada orang dewasa lebih
tinggi dari pada anak-anak

c. Hal tersebut dapat terjadi Karena pada tulang anak-anak terdapat lebih
banyak semacam zat perekat yang disebut zat kolagen

d. Hal tersebut dapat terjadi karena pada tulang.anak kecil tulangnya sudah
mengeras

. Tulang anggota tubuh (anggota gerak) terdiri dari dua kelompok yaitu tulang

anggota gerak atas dan anggota gerak bawah, masing-masing anggota gerak

memiliki nama-nama latin. Nama latin dart anggota gerak atas sebagai beriktu:

(1) Radius

(2).Ulna

(3) Humerus

(4) Karpal

(5) Phalang

(6) Metacarpal

Maka urutan nama latin‘anggota gerak atas yang benar adalah ....

a. 3-1-2-4-6-5

b. 1-2-3-4-5-6

c. 2-1-3-5-4-6

d. 3-1-2-5-4-6

. Tulang keras dan tulang rawan tentu memiliki perbedaannya masing-masing.
Jika kamu memiliki keinginan untuk melakukan pengamatan tentang hal
tersebut itu mudah. Sebagai contoh kamu bertujuan ingin mengetahui
pengaruh mineral terhadap kekuatan tulang. Alat dan bahan apa yang paling
tepat dan termudah yang kamu rencanakan untuk pengamatan tersebut. ...

a. Tulang rusuk sapi, sebuah wadah besar, dan metilen blue
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b. Tulang paha ayam, wadah gelas, dan metilen blue

c. Tulang paha sapi, wadah yang besar, dan HCI atau sedikit cuka
d. Tulang paha ayam, wadah gelas, dan HCI atau sedikit cuka
Pernyataan!

(1) Bersifat lentur

(2) Bersifat keras

(3) Banyak mengandung zat pelekat

(4) Banyak mengandung zat kapur

Pernyataan yang merupakan ciri-ciri dari tulang keras-adalah. ..

a. ldan3 c. 2dan3
b. 1dan4 d. 2dan4
Jaringan tulang berdasarkan“matriksnya“dibedakan menjadi 2 macam, yaitu

a..Tulang pipa dan tulang pipih

b. Tulang spon dan-tulang kompak

c. Tulangrawan dantulang keras

d. Tulang rawan dan tulang kompak

Tulang belakang manusia disusun oleh ruas-ruas tulang yaitu disebut vertebra,
tiap ruas tulang belakang saling berkaitan satu sama lain oleh cakram tulang
rawan. Tulang yang termasuk pada kelompok tulang belakang yaitu....

a. Tulang kepala, tulang leher, tulang tangan

b. Tulang leher, tulang pinggang, tulang tangan

c. Tulang leher, tulang punggung, tulang pinggang

d. Tulang kepala, tulang pinggang, tulang kaki

Mungkin di dalam kehidupan kita tidak tahu jelas berapa total tulang rusuk
kita. namun bila diamati sendiri dengan cara diraba bagian tulang, dapat
diketahui masing-masing. Maka untuk jumlah tulang rusuk melayang yang
diketahui adalah ....

a. 1 pasang terakhir

b. 2 pasang terakhir
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c. 3 pasang terakhir

d. 4 pasang terakhir

Pada manusia terdapat banyak tulang salah satunya tulang leher, tulang leher
termasuk tulang belakang yang berlangsung terhubung dengan tengkorak,
maka jumlah ruas tulang leher yang diketahui adalah ....

a. 3ruas c. 7 ruas

b. 5ruas d. 9 ruas

Ketika anak balita meminum susu, banyak orang tua yang memperhatikan
kadar kalsium yang terdapatnya. Susu berkalsium tinggi pun menjadi
pilihannya. Hal tersebut membuat anak‘cepat tinggi dalam.masa pertumbuhan.
Maka sebenarnya yang terjadi dalam hal tersebut adalah proses osifikasi
(pembentukan tulang) terutama pada tulang pipa seperti berikut:

(1) Batang-batang tulang rawan yang diselubungi oleh pericardium

(2) Terbentuk diafisis

(3).Pericardium berubah menjadi periosteum

(4) Terjadi penimbangan kalsium dalam matriks

(5) Tulangtumbuh melingkar darsmemanjang

(6) Peristeum mengandung osteoblast

(7) Terbentuk tulang sejati

Urutan proses penulangan (osifikasi) pada tulang pipa yang benar adalah....

a. 1-2-3-4-5-6-7

b. 1-2-4-3-6-5-7

C. 2-4-3-6-5-7-1

d. 2-3-4-5-6-7-1

Rangka manusia secara garis besar dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu
rangka apendikular dan rangka aksial. Yang termasuk kedalam rangka aksial
yaitu tulang....

a. Tungkai c. Lengan

b. Tengkorak d. Tangan
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Rangka apendikular adalah rangka tubuh yang berhubungan dengan

pergerakkan. Yang tidak termasuk rangak apendikular adalah....

a. Gelang bahu

b. Tulang dada

c. Anggota gerak atas

d. Gelang panggul

Wanita dalam kondisi tertentu seperti hamil, menyesui, dan saat itu menstruasi

sangat dianjurkan mengkosumsi tambahan kalsium dalam makanannya.

Terutama untuk wanita hamil sangat dianjurkans:. Benarkah hal tersebut dan

mengapa demikin....

a. Benar, Karena kalsium digunakan untuk pertumbuhan bayi

b. Salah, karena kalsium tidak berguna untuk nutrisi wanita hamil

c. Benar, karena kalsium digunakan untuk pertumbuhan tulang bayi

d. Salah, karena kalsium hanya‘dibutuhkan oleh bayinya tidak untuk wanita
hamilnya

Jumlah penderita osteoporosis atau pengeroposan tulang diindonesia semakin

mengkhawatitkan. Kemenkes mefigatakan “ Dari sekitar 20 ribuan kasus pada

2007 meningkat menjadi 43 rubuan kasus pada 2010,” Upaya yang dilakukan

agar tidak terjadi pengeroposan tulang yaitu....

a. Belorahraga dan jalan kaki dengan jangka waktu yang jarang

b. Banyak mengkosumsi makanan yang kaya kalsium, potasium dan
magnesium seperti susu, pisang dan ikan

c. Membiasakan mengkosumsi ikan yang dapat dikosumsi hanya dagingnya
saja

d. Meminimalkan asupan susu yang kadar kalsium tinggi

Akibat sikap tubuh pada waktu duduk yang salah dapat mengakibatkan

melengkungnya tulang punggung kearah depan (bongkok) kelainan ini disebut

a. Kifosis c. Lordosis
b. Skoilosis d. Distrofi
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Struktur tulang pada penderita osteoporosis dengan tulang normal sudah tentu

berbeda. Struktur tulang tersebut berkaitan erat dengan pola hidup seseorang,

termasuk pola makanannya. Menurut anda sebenarnya apakah hubungan
antara pola makan dan struktur tulang pada penderita osteoporosis terutama
manula....

a. Hubungannya terdapat pada kandungan makanan yang diasupnya, bila
makanan yang dikonsumsi sedikit kandungan kalsium akan berdampak
terkena osteoporosis danm terumata manula kebutuhan akan kalsium
semakin tua semakin banyak jadi bila‘asupanya kurang akan berdampak

b. Hubungannya terdapat pada banyaknya makanan yang diasupnya, bila
sedikit dan jarang makan maka akan berdampak terkenanya osteroporosis
dan terutama untuk manula yang mulai.malas makan

c. Hubungannya terdapat pada kandungan makanan yang diasupnya, bila
makanan yang dikosumsi banyak: kalsium akan berdampak terkenanya
osteroporosis dan terutama manula, kebutuhan akan Kkalsium yang
berlebihan

d. Hubungannya terdapat pada seluruh kandungan makanan yang diaupnya,
semakin semua kandungan terpenuhi-maka jauh dari osteroporosis dan
sebaliknya

Ketika anda memakan ayam bagian pahanya, pada ujung tulang sering kita

rasakan agak keras ketika dimakan dan pada bagian ujung tulang sering

ditemukan bagian yang bewarna putih. Sedangkan pada bagian yang
panjangnya bagian yang tidak bisa dimakan. Sebenarnya bagian yang dapat
dimakan tersebut adalah ....

a. Otot rawan

b. Otot lurik

c. Tulang keras yang masih muda

d. Otot polos

Otot merupakan salah satu bagian terpenting dalam sistem gerak. Tulang dpat

bergerak juga karena adanya gerakan yang dilakukan oleh otot terhadapt

tulang. Sebagai alt gerak aktif otot memiliki kemampuan yaitu
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kontraktibilitas, ekstensibilitas dan elastisitas. Dibawah ini mekanisme

kontraktibilitas adalah....

a. Memanjangnya ukuran otot akibat geseran molekul aktin dan miosin yang
memerlukan energy dari pemecahan ATP

b. Bergesernya filament-filamen yang lebih tebal ke filament yang lenih tipis
dan diperlukan energy dari pemecahan asam piruvat

c. Memanjangnya ukuran otot akibat geseran myofibril yang memerlukan
energy dari metabolisme aerobic glukosa

d. Mengendurnya ukuran otot akibat geseran myofibril

Perhatikan pernyataan berikutini !

(1) Berfungsi dalam pergerakkan

(2) Bekerja dibawah kesadaran kita

(3) Memiliki sktuktur gelap dan‘terang

Berikut adalah ciri-ciri otot ....

a. Otot polos ¢« Otot lurik

b. Otot jantung d.“Otot serat

Pada saat Kita beraktifitas tanpa berhenti maka otot terus menerus melakukan
aktifitas sehingga otot tidak mampu berkontraksi kelainan.ini disebut ....

a. Nekrosa c. Kram

b. Patahtulang d. Tegang

Seorang pemain bola memiringkan tepalak kakinya kearah dalam untuk
menerima operan bola dari kawannya. Dan ketika tersandung pemain bola
memiringkan kakinya kea rah luar yang selanjutnya terjatuh. Secara tak
sengaja, hal tersebut merupakan gerakan pada otot rangka. Urutan jenis
gerakan ini adalah ....

a. Ekstensor-fleksor

b. Abduktor-aduktor

c. Inversor-eversor

d. Protraksor-retraksor
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24. Perhatikan gambar berikut!

sik menonton televis binaraga, karena m on hal

ut Aji berkeinginan unt embentuk otot seperti atl

an

dalamnya te

akukan latihan beban sehingga

meningkatkan massa sel ototnya dimana di dalamnya terdapat peningkatan
jumlah filament aktin dan miosin dalam setiap hari.

%rena oEnaragaR men!)nsumNein se@a menirE;katkan

- massa sel ototnya dimana di dalamnya terdapat peningkatan filament
miosin.

d. Karena otot binaraga menkosumsi protein yang terlalu banyak sehingga
meningkatkan massa sel ototnya dimana di dalamnya terdapat peningkatan
filament miofibril.
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Perhatikan berikut ini!

(1) Geraknya rotasi (memutar)
(2) Geraknya bebas

(3) Gerakkannya 2 arah

(4) Mempunyai 3 poros

(5) Mempunyai 1 poros

Pernyataan yang merupakan ciri-ciri dari sendi putar adalah....

a. ldan5 c.3dan4

b. 2dan5 d.2dan 4

Persendian merupakan salah satu organ terpenting dalam sistem gerak. Tanpa

adanya sendi tidak ada yang. menghubungkan dua tulang atau lebih. Tulang-

tulang tersebut diikat oleh struktur yangkuat disebut ligament. Selain terdapat

ligament, juga terdapat sebuag struktur yang menghubungkan bagian tulang

dengan otot. Struktur tersebut'adalah. ..

a. Kondrin c. osteon

b. Tendon d. kondrosit

Cobalah pegang lengan atas kanan dengan menggunakan tangan Kiri. Lalu

coba putar pergelangan tangan sehingga berputar sejauh 180 derajat dari posisi

semula. Ternyata benar putaran pergelangan tangan sejauh 180 derajat dan

dapat kembali keposisi semula. Hal tersebut terjadi karena....

a. Sendi peluru c. Sendi Putar

b. Sendi engsel d. Sendi luncur

Taufik hidayat, seorang ‘pemain bulu tangkis bertaraf internasional dari

Indonesia, pernah mengalami dislokasi pada persendian kakinya. Yang

dimaksud dengan dislokasi adalah....

a. Peradangan pada sendi sehingga rongga sendi kering karena kekurangan
minyak sendi

b. Gangguan karena gerakan tiba-tiba sehingga ligament tertarik tetapi

sendinya tidak bergeser
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c. Pergeseran sendi dari kedudukan semula karena ligament tertarik atau
sobek
d. Persendian tidak dapat digerakkan lagi kaena tulangnya menyatu
30. Penyakit asam urat merupakan kondisi yang bisa menyebabkan gejala nyeri
tak tertahankan, pembengkakan, serta adanya rasa panas di area persendian,
semua sendi ditubuh berisiko terkena asam urat. Upaya yang dilakukan agar

mencegah gejala asam urat yaitu..

a. Jangan berolahraga dan ait putih

b. Kosumsi buah I, perbanyak minum air

purin tinggi

N

K ERINCI
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Lampiran 11

TABULASI JAWABAN UJI COBA SOAL DI KELAS VIII A

SMP NEGERI 7 KERINCI
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Lampiran 12

TABULASI JAWABAN UJI COBA SOAL DI KELAS VIII B

SMP NEGERI 7 KERINCI
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Lampiran 13
RELIABELITAS SOAL

1 83,3 70 5831 6938,89 4900
2 80 56,6 4528 6400 3203,56
3 73,3 63,3 4639,89 5372,89 4006,89
4 83,3 63,3 5272,89 6938,89 4006,89
5 73,3 76,6 5614,78 5372,89 5867,56
6 70 60 4200 4900 3600
7 56,6 3203,56 2500
8 56,6 3203,56 4435,56
9 4900 3600
10 3203,56
11 2171,56
12 2840,89

N (ZCXY)-YX
X)?

L o~ A R

{
N

KERINGCGC.I
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14p=2=2-083 "
IS etz
15.FK=i 5
12
16.P===—==0,75
IS 12
17.p=2=U-0091
IS 12
18.p=2=2-066

~
95}
[
N

INDEK KESUKARAN

16.p=—
JS
17.p=%
JS

18.P=

B

JS

B

—~

S

1

=083
12

2 -066
12

2 -025
12

7

1

2

=0,58

=0,25
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Lampiran 15
Daya Pembeda (D)
1. p=22_-2-p, py=>-2=076-0,30=0,46
JA B 6,5 6,5
2. D=22.2-p,.p,=>.2-076-046=0,3
JA B 65 65
BA BB 4 5 _ _
3. _]_A-]_B_ A - PB——5-£—0,61—0,76—-0,15
4, p=22.2-p,.py=L-2-015-0,30=-0,15
JA B 6,5 6,5

BA BB

—-——PA PB=

JA JB

BA BB

16.D= "2 - = Pa- PB——-——092 0,61=0,31
AT |§-_1076N L |
6,5
18.D=%-§_PA PB——-——015 0,30 =-0,15
JA JB 6,5 6,5
_BA BB _ -5 _2 _ _ =
19.D= "0 - = Pa-Pp= - ==0,76-0,30 =046
_BA BB _ -3 _0_ 0=
20.D =70 - 2 =Pp-Pp= - =046 -0=0,46
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21.0=22.2 =p, - pg==-2=-092-0,46 =046
JA B 6,5 6,5

2. D=4 B _p p.=% _%2-092-061=031
JA JB 6,5 6,5

23.0=24_ B8 _p _p.=>_2-076-0,30=046
JA JB 6,5 6,5

24.D=—-—=PA-PB 61='0,15

,5

- T2 -0
| | &t

25.

26.

30.D=2-22=p,-py=
JA~JB

KERINGCGC.I

0,61-0,76 =-0,15
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Lampiran 16
TABEL HASIL UJI COBA
NO TINGKAT DAYA PEMBEDA KET RELIABELITAS
KESUKARAN
NILAI | KATEGORI NILAI KATEGORI
1. 0,58 Sedang 0,46 Baik Pakai
2. 0,66 Sedang 0,3 Jelek Pakai
3. 0,75 Mudah -0,15 Jelek Pakali
4. 0,25 Sukar -0,15 Jelek Buang
5. 0,75 Mudah 0,46 Baik Pakali
6. 0,58 Sedang 0,46 Baik Pakai
7. 0,57 Sedang 0,46 Baik Pakai
8. 0,83 Mudah 0,31 Cukup Pakai
9. 0,91 Mudah -0,16 Jelek Pakal
10. 0,91 Mudah 0,16 Jelek Pakai
11. 0,83 Mudah 0,31 Cukup Pakai
12. 0,25 Sukar -0,46 Jelek Buang
13. 0,75 Mudah 0,46 Baitk Pakali 0.66
14. | 091 Mudah -0,16 Jelek Pakai (Tinggi)
15. 0,66 Sedang 0,3 Jelek Pakai
16. 0,83 Mudah 0,31 Cukup Pakai
17. 0,66 Sedang 0,3 Jelek Pakai
18. 0,25 Sukar -0,15 Jelek Buang
19. 0,58 Sedang 0,46 Baik Pakai
20. 0,25 Sukar 0,46 Baik Pakai
21. 0,75 Mudah 0,46 Baik Pakai
22. 0,83 Mudah 0,31 Cukup Pakai
23. 0,58 Sedang 0,46 Baik Pakai
24, 0,58 Sedang -0,15 Jelek Pakai
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25. 0,58 Sedang 0,46 Baik Pakai
26. 0,66 Sedang 0,62 Baik Pakai
217. 0,25 Sukar 0,15 Jelek Buang
28. 0,66 Sedang 0,62 Baik Pakai
29. 0,66 Sedang 0,3 Jelek Pakai
30. 0,83 Mudah -0,15 Jelek Pakai

F'UT AGAMA ISLAM NEGE]

KERINC.]I
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Nama

Kelas
Lampiran 17

SOAL PRETETS TERHADAP MODEL POGIL
(PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING)
Petunjuk Umum
1. Mulailah dengan berdo’a!
2. Tulislah nama dan kelas pada kolom yang telah tersedia !
3. Bacalah soal-soal dengan teliti !
4. Kerjakan dahulu soal-soal yang:kamu anggap paling mudah !
5. Teliti sekali lagi pekerjaanmu sebelum kamu mengumpulkan !
Berilah tanda silang (X)pada huruf a, b, ¢, dan d, pada jawaban yang tepat !
1. Sistem gerak.melibatkan otot*dan tulang: Di bawah ini-yang bukan merupakan
fungsi dari tulang yaitu ....
a. Penyususn rangka
b. Alat gerak pasif
c. Memberi bentuk tubuh
d...Alat gerak aktif
2. Berkaitan dengan‘fungsi tulang untuk melindungiorgan tubuh yang lemah, tulang
dibawah iniwyang berfungsi sebagaispelindung adalah....
a. Tulang scapula
b. Tulang daun telinga
c. Tulang kranium
d. Tulang tarsal
3. Manusia memiliki tulang sebanyak 206 tulang, menurut jenisnya tulang
dibedakan menjadi tulang rawan dan tulang keras, dibawah ini yang bukan fungsi
tulang keras adalah ....
a. Penyimpanan mineral
b. Berikan dukungan skturktural
¢. Lindungi organ-organ internal tubuh

d. Sebagai penyerap goncangan dan pergerakkan tulang yang halus
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4. Tulang anggota tubuh (anggota gerak) terdiri dari dua kelompok yaitu tulang
anggota gerak atas dan anggota gerak bawah, masing-masing anggota gerak
memiliki nama-nama latin. Nama latin dari anggota gerak atas sebagai beriktu:

(1) Radius

(2) Ulna

(3) Humerus
(4) Karpal

(5) Phalang
(6) Metacarpal

atin ang&ta gerak atas yang ben

i keing ersebut itu

o i i i per h mineral
M : ali at dan termudah
a. Tulang rusuk sapi, sebuah wa esar, dan metilen blue
b. Tulang paha ayam, wadah gelas, dan metilen blue
C. Tulang paha sapi, wadah yang besar, dan HCI atau sedikit cuka
d-'.fﬁﬂlang pEyam, \ARgelas,'an HCINedikit@
6. F;érnyataan!
(1) Bersifat lentur
(2) Bersifat keras
(3) Banyak mengandung zat pelekat

!

(4) Banyak mengandung zat kapur
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Pernyataan yang merupakan ciri-ciri dari tulang keras adalah...

a. ldan3 c. 2dan3

b. 1dan4 d. 2dan4

Jaringan tulang berdasarkan matriksnya dibedakan menjadi 2 macam, yaitu ....

a. Tulang pipa dan tulang pipih

b. Tulang spon dan tulang kompak

c. Tulang rawan dan tulang keras

d. Tulang rawan dan tulang kompak

Tulang belakang.manusia disusun oleh ruas-ruas tulang yaitu disebut vertebra,
tiap ruas tulang belakang saling berkaitan satu sama lain.oleh cakram tulang
rawan. Tulang yang termasuk pada kelompok tulang belakang yaitu....

a. Tulangkepala, tulang leher, tulang tangan

b. Tulang leher, tulang pinggang, tulang tangan

c. Tulang leher, tulang punggung, tulang pinggang

d. Tulangkepala, tulang.pinggang, tulang kaki

Mungkin di dalam kehidupan kita*tidak tahu jelas berapa total tulang rusuk Kkita.
namun bila diamatissendiri dengan cara diraba bagian tulang, dapat diketahui

masing-masing. Maka untuk jumlah tulang rusuk melayang yang diketahui adalah

a. 1 pasang terakhir

b. 2 pasang terakhir

c. 3 pasang terakhir

d. 4 pasang terakhir

Pada manusia terdapat banyak tulang salah satunya tulang leher, tulang leher
termasuk tulang belakang yang berlangsung terhubung dengan tengkorak, maka
jumlah ruas tulang leher yang diketahui adalah ....

a. 3ruas c. 7 ruas

b. 5 ruas d. 9 ruas
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12.

13.

14.
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Rangka manusia secara garis besar dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu

rangka apendikular dan rangka aksial. Yang termasuk kedalam rangka aksial yaitu

tulang....

a. Tungkai c. Lengan

b. Tengkorak d. Tangan

Rangka apendikular adalah rangka tubuh yang berhubungan dengan pergerakkan.

Yang tidak termasuk rangak apendikular adalah....

a. Gelang bahu

b. Tulang dada

c. Anggota gerak atas

d. Gelang panggul

Wanita dalam kondisi tertentu seperti hamil, menyesui, dan saat itu menstruasi

sangat dianjurkan mengkosumsi tambahan kalsium dalam makanannya. Terutama

untuk wanita hamil sangat dianjurkan. Benarkah hal tersebut dan mengapa

demikin....

a. Benar, Karena kalsium digunakan untuk pertumbuhan bayi

b. Salah, karena kalsium tidak berguna untuk nutrisi wanita hamil

c. Benar, karena kalsium digunakan untuk pertumbuhan tulang bayi

d. Salah, karena kalsium hanya dibutuhkan oleh bayinya tidak untuk wanita
hamilnya

Jumlah penderita osteoporosis atau pengeroposan tulang diindonesia semakin

mengkhawatirkan. Kemenkes mengatakan * Dari sekitar 20 ribuan kasus pada

2007 meningkat menjadi 43 rubuan kasus pada 2010,” Upaya yang dilakukan

agar tidak terjadi pengeroposan tulang yaitu....

a. Belorahraga dan jalan kaki dengan jangka waktu yang jarang

b. Banyak mengkosumsi makanan yang kaya kalsium, potasium dan magnesium
seperti susu, pisang dan ikan

¢. Membiasakan mengkosumsi ikan yang dapat dikosumsi hanya dagingnya saja

d. Meminimalkan asupan susu yang kadar kalsium tinggi
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16.

17.

18.
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Akibat sikap tubuh pada waktu duduk yang salah dapat mengakibatkan

melengkungnya tulang punggung kearah depan (bongkok) kelainan ini disebut ....

a. Kifosis c. Lordosis

b. Skoilosis d. Distrofi

Ketika anda memakan ayam bagian pahanya, pada ujung tulang sering kita

rasakan agak keras ketika dimakan dan pada bagian ujung tulang sering

ditemukan bagian yang bewarna putih. Sedangkan pada bagian yang panjangnya

bagian yang tidak bisa dimakan. Sebenarnya bagian yang dapat dimakan tersebut

adalah ....

a. Otot rawan

b. Otot lurik

c. Tulang keras yang masih.muda

d. Otot polos

Otot merupakan salah satu bagian terpenting dalam sistem gerak. Tulang dpat

bergerak juga karena adanya‘gerakan yang dilakukan oleh otot terhadapt tulang.

Sebagai ‘alt gerake.aktif otot ‘memiliki kemampuan yaitu kontraktibilitas,

ekstensibilitas,dan elastisitas. Dibawah ini mekanisme kontraktibilitas adalah. ...

a. Memanjangnya ukuran otot akibat geseran molekul aktin dan miosin yang
memerlukan energy dari pemecahan ATP

b. Bergesernya filament-filamen yang lebih tebal ke filament yang lenih tipis
dan diperlukan energy dari pemecahan asam piruvat

¢c. Memanjangnya ukuran otot akibat geseran myofibril yang memerlukan
energy dari metabolisme aerobic glukosa

d. Mengendurnya ukuran @tot akibat geseran myofibril

Perhatikan pernyataan berikut ini !

(1) Berfungsi dalam pergerakkan

(2) Bekerja dibawah kesadaran kita

(3) Memiliki sktuktur gelap dan terang
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Berikut adalah ciri-ciri otot ....

a. Otot polos c. Otot lurik
b. Otot jantung d. Otot serat

19. Pada saat kita beraktifitas tanpa berhenti maka otot terus menerus melakukan
aktifitas sehingga otot tidak mampu berkontraksi kelainan ini disebut ....

a. Nekrosa c. Kram

b. Patahtulang d. Tegang

20. Seorang pemain bola m inya kearah dalam untuk menerima
. Dan ketika te

ar yang Ianjutny;EIatuh. Se

rakan pada otot rangka. Uriltan jenis geraka

operan bola dari emain bola memiringkan

engaja, hal tersebut

-fleksor il
bduktor-aduktor

c. Inversor-eversor

-retraksor
21.




22.

23.

24.
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Aji asik menonton televisi tentang atlet binaraga, karena menonton hal tersebut

Aji berkeinginan untuk membentuk otot seperti atlet tersebut. Keinginan Aji

sangat besar, tetapi Aji bingung bagaimana cara membentuk dan melatih otot

seperti binaraga. Menurutmu apakah penyebab otot binaraga berbeda dengan otot
normal ....

a. Karena otot binaraga sering melalukan latihan beban sehingga meningkatnya
massa sel otot dimana didalamnya terdapat peningkatan jumlah filament
miofibril dalam setiap serat.

b. Karena otot binaraga sering melakukan latihan. beban sehingga meningkatkan
massa sel.ototnya dimana-di-dalamnya terdapat peningkatan jumlah filament
aktin.dan miosin dalam setiap hari.

c. Karena otot binaraga tidak mengkonsumsi protein sehingga meningkatkan
massa sel ototnya dimana di"dalamnya terdapat peningkatan filament miosin.

d. Karena otot binaraga menkosumsi protein yang terlalu banyak sehingga
meningkatkan massa selsototnya“dimana di dalamnya terdapat peningkatan
filament miofibril.

Perhatikarberikut ini!

(1) Geraknya rotasi (memutar)

(2) Geraknya bebas

(3) Gerakkannya 2 arah

(4) Mempunyai 3 poros

(5) Mempunyai 1 poros

Pernyataan yang merupakan ciri-ciri dari sendi putar adalah. ...

a. ldan5 c.3dan4
b. 2dan5 d.2dan4
Cobalah pegang lengan atas kanan dengan menggunakan tangan kiri. Lalu coba

putar pergelangan tangan sehingga berputar sejauh 180 derajat dari posisi semula.
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Ternyata benar putaran pergelangan tangan sejauh 180 derajat dan dapat kembali

keposisi semula. Hal tersebut terjadi karena....

a. Sendi peluru c. Sendi Putar

b. Sendi engsel d. Sendi luncur

25. Taufik hidayat, seorang pemain bulu tangkis bertaraf internasional dari Indonesia,

pernah mengalami dislokasi pada persendian kakinya. Yang dimaksud dengan

dislokasi adalah....

a. Peradangan pada sendi.sehingga rongga sendi kering karena kekurangan
minyak sendi

b. Gangguan karena gerakamn‘tiba-tiba*sehingga ligament. tertarik tetapi sendinya
tidak bergeser

c. Pergeseran sendi dari kedudukan semula karena ligament tertarik atau sobek

d. Persendian tidak dapat digerakkan lagi kaena tulangnya menyatu

26. Penyakit asam urat merupakan kondisi yang bisa menyebabkan gejala nyeri tak

tertahankan, pembengkakan,sSerta adanya.rasa panas di area persendian, semua

sendi ditubuh berisikesterkena asam urat."Upaya yang dilakukan agar mencegah

gejala asampurat yaitu. ...

a. Jangan berolahraga dan perbanyak minum ait putih

b. Kosumsi buah yang memiliki antioksidan tinggi, perbanyak minum air putih,
dan rutin berolahraga

c. Minum kopi sebanyaknya dan'makan makanan memiliki zat purin tinggi

d. Menghindari kosumsi buah yang memiliki antioksidan tinggi
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Lampiran 18

PRETEST

Nilai

50
50
57,6
46,1

76,9

50
57,6

46,1

69,2

73,0

69,2

69,2

53,8
768,7

59,13

Jumlah

13
13
15
12
20
13
15
12
18
19
18
18

14
200
Rata-

rata

SKOR BUTIR SOAL
10 |11 |12 (13 |14 15|16 (17|18 (192021 |22 |23 |24 |25 |26

9

8

Siswa

10
11
12
13

13




Lampiran 19

158

Nama

Kelas

SOAL POSTTEST TERHADAP MODEL POGIL
(PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING)

Petunjuk Umum

1.
2.
3
4.
5

Mulailah dengan berdo’a!

Tulislah nama dan kelas pada kolom yang telah tersedia !
Bacalah soal-soal dengan teliti !

Kerjakan dahulu soal-soal yang:kamu anggap paling mudah !

Teliti sekali lagi pekerjaanmu sebelum kamu mengumpulkan !

Berilah tanda silang (X)pada huruf a, b, ¢, dan d, pada jawaban yang tepat !

1. Sistem gerak terdapat tulang,“otot dan“sendi. D1 bawah ini yang merupakan

fungsi dari tulang yaitu ....

a.
b.
€t
d.

Alat gerak pasif
Memberikan fleksibilitas
Alat gerak aktif

Sebagai poros anggota gerak

2. Berkaitan dengan“fungsi tulang ‘Scapula“(Belikat), dibawah ini yang bukan

merupakansfungsi dari tulang Scapula adalah....

a.
b.
C.
d.

Membantu pergerakkan bahu
Menyeimbangkan persendian bahu
Melindungi organ eksternal
Mendukung pergerakan dada

3. Manusia memiliki tulang sebanyak 206 tulang, menurut jenisnya tulang

dibedakan menjadi tulang rawan dan tulang keras, dibawah ini yang

merupakan fungsi dari tulang keras adalah ....

a.
b.
C.
d.

Terbentuknya diafisis
Sebagai tempat pembentukan sel-sel darah
Lindungi organ-organ eksternal tubuh

Sebagai penyerap goncangan dan pergerakkan tulang yang halus

4. Tulang anggota tubuh (anggota gerak) terdiri dari dua kelompok yaitu tulang

anggota gerak atas dan anggota gerak bawah, masing-masing anggota gerak
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memiliki nama-nama latin. Nama latin dari anggota gerak bawah sebagai
berikut:

(1) Patella
(2) Femur
(3) Tibia

(4) Tarsal

(5) Fibula

(6) Metatarsal
(7) Phalang

b. Tulang pa
. Pernyataan!
(1) Bersifat lentur

(2) Bersifat keras
nyak n&ndungnelekatl N C !
(4) Banyak mengandung zat kapur
Pernyataan yang merupakan ciri-ciri dari tulang rawan adalah...

a. ldan3 c. 2dan3
b. 1dan4 d. 2dan4



7.

10.

11.

12.
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Berdasarkan bentuk tulang keras dibedakan menjadi 3 macam, yaitu ....

a. Tulang kompak, tulang rawan, dan tulang pipih

b. Tulang rawan, tulang pendek, dan tulang panjang

c. Tulang pipa, tulang pipih, dan tulang pendek

d. Tulang spon, tulang kompak, dan tulang rusuk

Rangka Apendikular merupakan alat gerak yang melengkapi rangka aksial,
yang termasuk pada kelompok rangka apendikular yaitu....

a. Tulang rusuk

b. Tulang dada

c. Tengkorak

d. Alat gerak atas dan bawah

Di dalam kehidupan kita tahu jelas berapa total tulang Scapula kita yang
melekat pada tulang rusuk. Maka untuk jumlah tulang scapula adalah ....

a. 1 pasang c. 3 pasang

b...2 pasang d. .4 pasang

Pada manusia terdapat‘banyak tulang salah satunya tulang punggung, tulang
punggungrtermasuk tulang belakang yang berlangsung terhubung dengan
tengkorak, maka jumlah ruas tulang punggung yang diketahui adalah ....

a. 3 ruas c. 7 ruas

b. 5ruas d. 12 ruas

Rangka manusia secara garis besar dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu
rangka apendikular dan rangka aksial. Yang tidak termasuk kedalam rangka
aksial yaitu tulang....

a. Tulang telinga ¢.. Gelang Bahu

b. Tengkorak d. Tulang belakang

Rangka apendikular adalah rangka tubuh yang berhubungan dengan
pergerakkan. Yang termasuk rangaka apendikular adalah....

a. Gelang bahu

b. Tulang dada

c. Tulang rusuk

d. Tulang belakang



13.

14.

15.

16.
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Ketika anak belita meminum susu, sangat dianjurkan untuk orang tua

memperhatikan kadar kalsiumnya. Terutama susu berkalsium tinggipun

menjadi pilihan orang tua untuk anaknya, hal trsebut membuat anak cepat

tinggi dalam masa pertumbuhan. Benarkah hal tersebut dan proses apa yang

terjadi ....

a. Benar, sebenarnya yang terjadi tersebut proses tulang melingkar

b. Salah, sebenarnya yang terjadi tersebut proses tulang tumbuh

c. Benar, sebenarnya yang.terjadi tersebut proses osifikasi (pembentukan
tulang)

d. Salah, sebenarnya yang terjadi tersebutproses kalsium

Jumlah penderita osteoporosis atau pengeroposan tulang diindonesia semakin

mengkhawatirkan. Menurut mu upaya apa yang dilakukan agar tidak terjadi

pengeroposan tulang yaitu. ...

a. Belorahraga dan jalan kaki dengan jangka waktu yang jarang

b...Banyak mengkosumsi imakanan yang kaya kalsium, potasium dan
magnesium seperti-susu, pisang dan ikan

c. Membiasakan mengkosumsi ikan yang dapat dikosumsi hanya dagingnya
saja

d. Meminimalkan asupan susu yang kadar kalsium tinggi

Gangguan tulang yang paling umum yaitu retak dan patah tulang, jika tulang

patah tetapi kulit tidak terluka dan tidak melukai otot gangguan ini disebut ....

a. Patah tulang tertutup c. Lordosis

b. Patah tulang terbuka d. Distrofi

Pada saat kita memakan paha ayam,, pada ujung paha ayam.terdapat tulang

warna putih yang bisa dimakan, sedangkan tulang yang panjang tersebut tidak

bisa dimakan, sebenarnya bagian yang bisa dimakan tersebut adalah....

a. Otot rawan

b. Otot lurik

c. Tulang keras yang masih muda

d. Otot polos



17.

20.
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Otot merupakan salah satu bagian terpenting dalam sistem gerak. Tulang dapat
bergerak juga karena adanya gerakan yang dilakukan oleh otot terhadap
tulang. Sebagai alat gerak aktif otot memiliki kemampuan yaitu berkontraksi
dan relaksasi. Dibawah ini mekanisme kerja otot berkontraksi dan relaksasi
adalah....

a. Bergesernya filament-filamen yang lebih tebal

b. Memanjangnya ukuran otot akibat geseran myofibril

Mendekatnya aktin ke mi jauhnya aktin dari miosin

b. Kaku leher d. Tegang

Seorang guru olah raga mengajarkan siswanya untuk melatih otot, dengan cara

angkat beban, setelah memegang beban denian memulai meluruskan tangan

IaIu;,membenEkan taRwa ke.udlan

ini adalah ....

snya. jenis gerakan

a. Ekstensor-fleksor
b. Abduktor-aduktor
c. Inversor-eversor
d

. Protraksor-retraksor
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21. Perhatikan gambar berikut!

22.

ng mahasiswa sedang isi tentang atlet bina

nton hal tersebut mahasis berkeinginan untuk membentuk otot

otot normal ....

an latihan bebar

akukan latihan beban sehingga
meningkatkan massa sel ototnya dimana di dalamnya terdapat peningkatan
jumlah filament aktin dan miosin dalam setiap hari.

c‘.%%rena oEnaragaR meng')nsumN
BT

massa sel ototnya dimana di dalamnya terdapat peningkatan filament

ein se@a menir@;katkan

miosin.

d. Karena otot binaraga menkosumsi protein yang terlalu banyak sehingga
meningkatkan massa sel ototnya dimana di dalamnya terdapat peningkatan
filament miofibril.
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Perhatikan berikut ini!

(1) Geraknya rotasi (memutar)
(2) Geraknya bebas

(3) Gerakkannya 2 arah

(4) Mempunyai 3 poros

(5) Mempunyai 1 poros

Pernyataan yang merupakan ciri-ciri dari sendi engsel adalah. ...

a. ldan5 c.2dan3

b. 2dan5 d.3dan5

Cobalah + kalian putarkan pergelangan tangan kalian geraknya rotasi

(memutar). Lalu coba putar pergelangan tangan sehingga berputar sejauh 180

derajat dari posisi semula. Ternyata benar putaran pergelangan tangan sejauh

180 derajat dan dapat kembali keposisiisemula. Hal tersebut terjadi karena....

a...Sendi peluru c. Sendi Putar

b. Sendi engsel d:=Sendi funcur

Ringgo syaputra, adalah'seorang karyawan kantoran yang setiap harinya selalu

bekerja atau “beraktifitas, ringgo pernahn mengalami Rematik radang

persendian. Yang dimaksud dengan Rematik adalah....

a. Peradangan sendi yang disebabakan perbanyakkan diri sel darah putih
dalam selaput synovial

b. Peradangan sendi yang disebabkan penimbunan asam urat dipersendian

c. Peradangan pada bursa (kantong pembungkus minyak synovial)

d. Disebabkan kekurangan minyak synovial

Penyakit asam urat merupakan kondisi yang bisa menyebabkan gejala nyeri

tak tertahankan, pembengkakan, serta adanya rasa panas di area persendian,

semua sendi ditubuh berisiko terkena asam urat. Upaya yang dilakukan agar

mencegah gejala asam urat yaitu....

a. Jangan berolahraga dan perbanyak minum ait putih

b. Kosumsi buah yang memiliki antioksidan tinggi, perbanyak minum air

putih, dan rutin berolahraga
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c. Minum kopi sebanyaknya dan makan makanan memiliki zat purin tinggi
d. Menghindari kosumsi buah yang memiliki antioksidan tinggi

TITUT AGAMA ISLAM NEGER

KERINCI
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Lampiran 20
KUNCI JAWABAN

SOAL POSTTEST

© o N A~ LDNRE
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1

20. A
21.B
22.B
23.D

Mo TITUT AGAMA ISLAM N

X ERINC I

l—.l'l|
LE
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Lampiran 22
HASIL N-GAIN

1. Menghitung skor rata-rata pretest dan posttest dari data hasil belajar siswa.
Diketahui :
> Rata-rata pretest

<Pretest>

Smaksideal = [VIQOR | oy 2

K < Eain >Rpome’l I <PreN

maks.ideal— <Pretest>

n

C I

= 0,69 (Sedang)

_ 87,53-59,13 _ 28,4
100-59,13 40,87
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DOKUMENTASI PENELITIAN

A. Senin, 09 November 2020

Gambar 1 : Gerbang dan Gedung SMP Negeri 7 Kerinci
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Gambar 3 : Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyajikan materi yang
akan dibahas
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Gambar 5 : Siswa mengerjakan soal Pretest yang diberikan oleh peneliti
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Gambar 5 : Peneliti menjelaskan model pembelajaran dan sumber materi yang digunakan
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Gambar 8 :Peneliti membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas kelompok
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Gambar 9 : Si si dan ikan hasil diskusi
C. Senin, 16 2020l—- —l
- = =

Gambar 10 erta didik ke dik ok masing- peneliti
enj an

Gambar 11 : peneliti memberikan waktu untuk peserta didik bertanya kepada kelompok
lain dan dibimbing oleh peneliti
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D. Rabu, 18 November 2020

Gambar 13 : peneliti memintak tiap- tiap perwakilan kelompok mempraktekkan atau
menunjukkan bagian-bagian sistem gerak manusia

5

Gambar 14 : peneliti memintak peserta didik untuk meringkaskan pembelajaran
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Gambar 14 : peneliti memintak peserta didik untuk memberikan komentar dan saran
mengenai model pembe|ajarani°@GlL yang-iilah berlangsung selama penelitian

E. Senin, 23 November 2020

Gambar 15 : Pembagian tes akhir (Posttest)
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i | e L
~Gambar 16 : Peserta didik mengerjakan soal Post@&—

Gambar 17 : Foto bersama siswa kelas sampel VIII C
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